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Revitalisasi Kawasan merupakan upaya untuk menghidupkan kembali
lingkungan dan upaya pelestarian kawasan budaya karena setiap kota memiliki
kawasan cagar budaya yang perlu dilestarikan. Adanya ancaman modernisasi,
sehingga perlu adanya upaya pelestarian seperti melakukan revitalisasi kawasan.
Lokasi studi kasus dalam penelitian ini adalah kawasan bersejarah sebagai objek
wisata di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yaitu Mesjid Tua Katangka,
Makam Sultan Hasanuddin dan Museum Balla Lompoa. Penelitian difokuskan pada
jenis kegiatan revitalisasi apa yang perlu dilakukan pada kawasan bersejarah dan
strategi pengembangan kawasan bersejarah pada lokasi penelitian. Metode analisis
yang digunakan yaitu analisis potensi kawasan dan analisis SWOT.
Dari hasil analisa diatas dapat diketahui bahwa lokasi penelitian memiliki
potensi (sosio-kultural, sosio-budaya, segi fisik lingkungan) dan strategi
pengembangan kawasan meliputi kerjasama dengan instansi terkait, peningkatan
infrastruktur kawasan untuk mendukung kegiatan dan aktivitas perkotaan, serta
mengembangkan potensi budaya dan kesenian daerah melibatkan penduduk setempat
disertai dengan sosialisasi pemahaman mengenai upaya-upaya terhadap pemeliharaan
kawasan bersejarah sebagai bentuk revitalisasi kawasan.
Sebagai rekomendasi, perlu dilakukan strategi pengembangan kawasan
bersejarah, untuk menghidupkan kembali lingkungan, kawasan dan bagunan maupun
infrastrukturnya yang sudah tidak berfungsi maksimal. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dasar kepada pemerintah dan masyarakat dalam hal
mengenai sejarah di lokasi penelitian terkait dengan pelestarian dan pengembangan
kawasan.
Kata Kunci : Revitalisasi, kawasan bersejarah, objek wisata
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Wujud kota-kota di Indonesia dewasa ini dirasakan semakin tidak
mencerminkan ciri maupun identitas kota itu sendiri, kendati pembangunan
dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan pelaku pembangunan
seringkali mengabaikan sisi terjadinya pembentukan kota tersebut, sehingga
kawasan maupun bangunan-bangunan yang mempunyai nilai budaya yang sangat
tinggi kian diabaikan bahkan tergusur oleh lajunya proses pembangunan modern.
Seharusnya pola pikir proses pengendalian kawasan maupun proses
revitalisasi diawali dari kawasan bersejarah sebagai inspirasi awal dan sumber
daya tarik utama dalam upaya mewujudkan suatu kota yang beridentitas,
mempunyai nilai sejarah dan berkembang secara modern serta berdampak positif
untuk segi sosial, ekonomi dan budaya.
Dalam hal ini akan dikaji mengenai revitalisasi kawasan bersejarah
sebenarnya merupakan upaya pelestarian kawasan budaya. Setiap kota memiliki
kawasan cagar budaya yang perlu dilestarikan. Kawasan cagar budaya atau
tempat-tempat bersignifikan budaya ini yang merupakan cikal bakal dari
pertumbuhan suatu kota. Namun modernisasi telah perlahan menggeser keaslian
budaya yang dimiliki oleh suatu kota seiring dengan dinamika zaman dan
2perkembangan kota tersebut. Salah satu kawasan cagar budaya yang merupakan
aset penting kota.
Keberadaan suatu bangunan kuno bersejarah mencerminkan kisah sejarah,
tata cara hidup, budaya dan peradaban masyarakatnya. Menurut Budihardjo,
1989 dikatakan bahwa terdapat beberapa arti penting dari keberadaan suatu
bangunan kuno bersejarah antara lain secara ekonomis, bangunan kuno
bersejarah akan merupakan salah satu daya tarik wisata, dari aspek sosial budaya
terpeliharanya bangunan kuno akan menumbuhkan ikatan yang erat antara masa
kini dan masa lampau dan menciptakan kebanggaan serta harga diri sebagai
bangsa, dan menurut aspek fisik bahwa keberadaan bangunan kuno bersejarah
akan memperkaya wajah lingkungan dan menciptakan identitas kota yang khas,
unik dan berkarakter.
Salah satu wilayah yang memiliki peninggalan warisan budaya dan sejarah
yang bernilai tinggi adalah Kabupaten Gowa dengan istilah “Gowa bersejarah”
yang memiliki berupa kawasn bersejarah Balla Lompoa, Makam Sultan
Hasanuddin, Mesjid Tua Katangka.
Kawasan bersejarah (cagar budaya) yang tidak tertata dengan baik
dikhawatirkan nantinya akan semakin buruk kondisinya apabila tidak dilakukan
penangangan yang serius. Kondisi yang demikian juga merupakan ancaman
serius bagi kota secara tidak langsung karena dapat mempercepat penurunan
kualitas fungsional, visual, maupun lingkungan. Salah satu upaya perbaikan
lingkungan adalah revitalisasi kawasan. Upaya tersebut harus dilakukan secara
3terpadu dan melibatkan semua aspek yang terkait, baik yang sifatnya fisik dan
non fisik maupun para aktor pelakunya, persoalan yang sering muncul dalam
pengembangan suatu kawasan1. Pasal 14 Perda Sul-Sel No. 44 tahun 2001
Kabupaten Gowa merupakan salah satu kawasan benda cagar budaya dan ilmu
pengetahuan seperti objek wisata budaya Balla Lompoa, Makam Sultan
Hasanuddin, Makam Syekh yusuf dan Mesjid Tua Katangka. Dalam Al-Qur’an
dinyatakan dalam Surat Yunus / 92 yang berbunyi :
                         
  
Artinya :
" Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan Sesungguhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami ”.(QS Yunus
92)2
Dari pengertian ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa menghargai
sejarah merupakan sesuatu yang sangat penting dan sudah tercantum didalam
AlQur’an. Dalam hal ini sejarah merupakan suatu peninggalan dari masa lampau
yang berguna bagi pengetahuan bagi kehidupan masa kini. Dari dasar tersebut,
maka sejarah harus dilestarikan termasuk melestarikan benda-benda peninggalan
dari suatu peradaban, karena merupakan bagian dari masa lalu suatu bangsa.
1 http://ardypurnawansani.wordpress.com/2008/06/15/revitalisasi-kawasan-kota/
2Departemen Agama,. Al-Quran Al-Karim, (Semarang: Karya Toha Putra, 1996)
4Pada perancangan museum ini perancang mencoba menghadirkan kembali
suasana pada masa lalu ke dalam sebuah museum dengan tidak lupa
mengutamakan unsur edukasi dan rekreasi. Nilai-nilai keislaman pada rancangan
diterapkan pada sirkulasi pengunjung, zona-zona pada tapak dan rancangan
bangunan museum. Perancangan Museum Sejarah dan Budaya ini dicapai
dengan menerapkan tema, konsep dasar, fungsi dan wawasan (nilai-nilai)
keislaman ke dalam rancangan.
Kawasan dengan kekayaan sejarah dan budaya serta merupakan salah satu
jejak peninggalan masa lalu dari sebuah kota atau kawasan. Salah satu usaha
untuk memelihara, menjaga dan mempertahankan kawasan bersejarah adalah
dengan revitalisasi. Revitalisasi merupakan salah satu kegiatan dalam pelestarian.
Maka dimulailah gagasan upaya pengelolaan perubahan secara selektif melalui
kegiatan perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan atau pengembangan untuk
menjaga kesinambungan, keserasian, dan daya dukungnya dalam menjawab
dinamika zaman, kualitas hidup yang lebih baik serta menciptakan pusaka masa
depan. Dapat dilihat dalam AlQuran Surat Al-Anbiyaa’ Allah SWT berfirman :
          
Artinya :
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam3.
3 Departemen Agama,. Al-Quran Al-Karim, (Semarang: Karya Toha Putra, 1996)
5Ayat 107 dalam surat Al-Anbiyaa’ telah memberikan penegasan bahwa
Manusia diciptakan untuk menjadi rahmat semesta alam, yakni manusia yang
memelihara alam dan lingkungan agar alam juga memberi manfaat bagi manusia.
Alam dan manusia saling memelihara sehingga tercipta keseimbangan
lingkungan.
Kedepannya diharapakan melalui penelitian ini bisa memberi masukan bagi
segenap jajaran yang memiliki wewenang dalam peningkatan kualitas obyek
wisata di Kabupaten Gowa, sehingga secara bersama-sama dengan masyarakat
dapat bekerja sama dalam memelihara lingkungan kawasan objek wisata
bersejarah di kecamatan Somba Opu.
Beberapa hal tersebut membangkitkan kepedulian terkait dengan
penanganan objek cagar budaya di Gowa hal ini menunjukkan masih rendahnya
kepedulian terhadap sisa-sisa warisan budaya di kawasan historis. Berdasarkan
hal tersebut, sehingga penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh dengan
penulisan tugas akhir dengan judul “Revitalisasi Kawasan bersejarah sebagai
objek wisata di Kecamtan Somba Opu Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan
dengan harapan agar dapat di peroleh suatu pendekatan yang diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam penataan dan penanganan kawasan.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis mengungkapkan masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Jenis kegiatan revitalisasi apa saja yang perlu dilakukan pada kawasan
bersejarah di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana strategi pengembangan revitalisasi kawasan bersejarah?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi kawasan
bersejarah dan menjelaskan strategi pengembangan revitalisasi kawasan
bersejarah.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah setempat dalam upaya
pelestarian situs cagar budaya dan upaya pengembangan pariwisata
budaya dan sejarah dalam kawasan.
b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.
D. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup kajian dalam penyusunan revitalisasi kawasan
bersejarah sebagai objek wisata dan pengembangnya meliputi :
1. Kawasan didominasi oleh situs-situs bersejarah
2. Aspek potensi kawasan bersejarah
73. Strategi arahan pengembang.
Agar tahap penyusunan laporan ini dapat dilaksanakan dengan efisiensi dan
efektif, maka dilakukan beberapa tahap. Tahap tersebut adalah sebagai berikut:




1. Revitalisasi Kawasan adalah upaya untuk menghidupkan kembali lingkungan,
kawasan dan bagunan maupun infrastrukturnya yang sudah tidak berfungsi
maksimal, agar bisa memberikan nilai tambah pada kegiatan ekonomi social
dan budaya, baik pada kota, bagian kota maupun permukiman secara umum.
2. Kawasan bersejarah adalah benda alam atau benda buatan manusia, tidak
bergerak yang merupakan satu kesatuan atau kelompok atau bagian-bagiannya
atau sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50 tahun serta di anggap
memiliki arti penting bagi sejrah, ilmu pengetahuan maupun kebudayaan
dimana makna dan perannya untuk manusia masa kini dalam memanfaatkan
dan mengembangkannya dimasa mendatang.
3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha yang terkait.
4. Objek wisata budaya adalah jenis tempat wisata yang menampakan obyek
berupa rumah adat, makam, benteng, suku, obyek sejarah dan lain – lain.
85. Kebudayaan adalah gagasan, nilai – nilai, norma, peraturan dan sebagainya
yang di hasilkan oleh nenek moyang yang di lanjutkan oleh generasi
berikutnya secara turun temurun dalam suatu wilayah. Produk dari
kebudayaan antara lain rumah tradisional, seni tari, seni musik, adat istiadat
yang dapat di nikmati oleh generasi sekarang ini.
6. Sosio Kultural yaitu kawasan yang memiliki nilai histories sangat tinggi baik
berupa istana maupun monument-monumen religius.
7. Sosio Budaya yaitu menyangkut eksistensi warisan budaya seperti komunitas
budaya dan kepercayaan setempat.
8. Segi fisik lingkungan yaitu menyangkut penyediaan seperti air bersih,
drainase, sanitasi, jalan, listrik dan telepon.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan laporan ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan
tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam
proses selanjutnya terangkum secara sistematis, dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :
BAB I :  PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup, Definisi Operasional,
dan Sistemaika Pembahasan.
9BAB II    : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang melandasi dan berkaitan
dengan kepentingan analisis lokasi penelitian.
BAB III   : METODE PENELITIAN
di dalam bab ini akan menggambarkan metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini yang mencakup Lokasi Penelitian, Metode
Analisis Data, Jadwal Penelitian dan Kerangka pikir Penelitian.
BAB IV   : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan gambaran umum kawasan, tinjauan sejarah
terbentuknya kawasan, analisis fasilitas pendukung pariwisata,
analisis potensi kawasan objek wisata budaya dan sejarah, analisis
konsep pengembangan dan analisis strategi revitalisasi kawasan
bersejarah.
BAB VI : PENUTUP





Pariwisata adalah keseluruhan rangkaian kegiatan yang berhubungan
dengan gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau persinggahan
sementara dari tempat tinggalnya ke suatu atau beberapa tempat tujuan di luar
lingkungan tempat tinggalnya yang didorong oleh beberapa keperluan atau motif
tanpa bermaksud mencari nafkah.
B. Jenis – jenis wisata
Wisata berdasarkan jenis-jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori :
1. Wisata Alam yang terdiri dari :
a. Wisata Pantai (Marine tourism), merupakan wisata yang ditunjang oleh
sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam, dan
olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan
dan minum.
b. Wisata Etnik (Etnik tourism), merupakan perjalanan untuk mengamati
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang dianggap
menarik.
c. Wisata Cagar Alam (Ecotourism), merupakan wisata yang banyak
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa
udara dipegunungan, keajaiban hidu binatang(margasatwa) yang
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langkah, serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat di tempat-tempat
lain.
d. Wisata Buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri –negeri yang
memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan
oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan.
e. Wisata Agro, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan
perjalanan ke proyek – proyek pertanian, perkebunan, dan ladang
pembibitan di mana wisata rombongan dapat mengadakan kunjungan
dan peninjauan untuk tujuan studi maupun menikmati taman
disekitanya.
2. Wisata Sosial – Budaya
Yang terdiri dari :
a. Peninggalan sejarah kepurbakalan dan monumen, wisata ini termasuk
golongan budaya, monumen nasional, gedung bersejarah, kota, desa,
bangunan – bangunan keagamaan, serta tempat – tempat bersejarah
lainnya seperti tempat bekas pertempuran (battle fields) yang
merupakan daya tarik wisata utama di banyak negara.
b. Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang
berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu kawasan atau
daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan berdasarkan pada
temanya, antara lain museum arkeologi, sejarah, etinologi, sejarah alam,
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seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, industri, ataupun
dengan tema khusus lainnya.
C. Pengertian Kawasan Bersejarah
Kawasan bersejarah adalah suatu kawasan yang mampu memberikan
gambaran tentang sejarah masa lalu dan di dalamnya memiliki nilai budaya yang
tinggi yang sudah sewajarnya harus di jaga kelestariannya. Gambaran tentang
sejarah masa lalu itu dapat terlihat dalam bagunan – bagunan, budaya dan tradisi
masyarakatnya yang merupakan ciri etnik dari suatu masyarakat. Kawasan
bersejarah juga dapat di artikan sebagai suatu kawasan yang merupakan bagian
masa lalu yang merekam berbagai peristiwa yang bersejarah sekaligus menjadi
simbol dari peristiwa bersejarah itu sendiri. (Menurut Budiraharjo 1993) kawasan
bersejarah adalah kawasasan dengan kekayaan sejarah dan budaya serta
merupakan jejak peniggalan masa lalu dari suatu kawasan. Sebagaimana
dijelaskan pada surat An-nisaa ayat 33 berikut :
                          
        
Artinya :
”Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan
karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya dan (jika ada) orang-orang
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yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka
bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu”.(An-nisa : 33)4
D. Kriteria Kawasan Bersejarah
Indikasi kawasan dapat di nilai sebagai suatu kawasan bersejarah warisan
budaya antara lain adalah :
1. kawasan bersejarah merupakan kawasan yang pernah menjadi pusat – pusat
dari komplektifitas fungsi dan kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang
mengakumulasikan makna historis di dalamnya.
2. kawasan bersejarah adalah kawasan yang mampu mengakumulasikan nilai –
nilai makna kultural. Makna kultural kawasan ini tergambar dalam dalam
materi fisik kawasan yang di tonjolkaan dalam bentuk – bentuk bagunan,
tampilan kawasan atau landscape kawasan.
E. Tipologi Kawasan Bersejarah
Tipologi kawasan bersejarah yang ada di Indonesia pada umumnya di
kelompokkan dalam 2 model yakni 5 :
1. Kawasan tradisional
Adapun ciri – ciri dari kawasan ini adalah :
a. Merupakan suatu kawasan yang mengakumulasikan makna kultural
dengan karakter tradisional dari peristiwa – peristiwa itu sendiri.
4Departemen Agama,. Al-Quran Al-Karim, (Semarang: Karya Toha Putra, 1996)
5 Departement Permukiman dan Prasarana wilayah, Identifikasi Revitalisasi dan Konservasi Kawasan
Bersejara : Direktorat Jenderal Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan. h. 14
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b. Tipologi dan makna kultural kawasan tradisional terdefinisi dalam lagi
dalam beberapa skala kawasan (perkampungan traditional),
perkampungan etnis (kawasan keraton atau kerajaan).
2. Kawasan kolonial
Adapun Ciri dari kawasan ini adalah :
a. Merupakan kawasan yang mengakumulasikan makna cultural dengan
karakter kolonial.
b. Merupakan kawasan yang mengambarkan tentang kejayaan masa kolonial
yang biasanya tampak pada bentuk penataan kawasan dan bentuk
arsitektur bagunan.
c. Kawasan kolonial umunya berada di kota – kota besar atau daerah –
daerah yang di anggap penting untuk menjadi pusat – pusat kegiatan
kolonial, baik itu perkantoran, perdagangan, perindustrian, pemukiman,
dan umumnya berada dekat dengan laut atau berada di daerah dataran
tinggi dan dekat dengan pusat pemerintahan.
d. Kawasan kolonial ini hadir dalam bentuk benteng – benteng pertahanan
yang di dalamnya terdapat pusat pemerintahan kolonial, penjara – penjara
maupun sekolah – sekolah.
F. Kriteria Revitalisasi
Revitalisasi kawasan di lakukan untuk mengoptimalkan fungsi dan peran
dari kawasan sehingga kawasan tetap mampu untuk berkembang, adapun kriteria
revitalisasi pada suatu kawasan bersejarah  adalah 5:
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1. Kawasan yang cendrung mati
Revitalisasi pada kawasan ini dilakukan untuk kembali
menghidupkan kawasan yang dalam perkembanganya cendrung mengalami
penurunan baik dari komponen – komponen pembentuk kawasan,penurunan
kulitas lingkungan,penurunan kualitas hidup di dalam kawasan.
Rendahnya intervensi publik dalam kawasan ini menyebabkan
kecilnya keiginan berinvestasi dengan baik oleh pihak swasta maupun
masyarakat berdampak pada hilangya peran dan fungsi kawasan.
Revitalisasi pada kawasan ini dilakukan dengan pengoptimalan
kembali potensi kawasan yang tersisa dan peniupan fungsi – fungsi baru ke
dalam kawasan untuk menberikan vitalitas baru bagi kawasan.
2. Kawasan hidup namum kacau
Revitalisasi pada kawasan ini dilakukan karena dalam perkembangan
kawasan ini terjadi pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali sehingga
mengeser nilai – nilai dan komponen pembentuk kawasan bersejarah,
pertumbuhan ekonomi pada kawasan ini berdampak pada meningkatnya
nilai properti, hanya saja peningkatan nilai properti ini terkadang
memberikan efek berupa penghancuran secara kreatif terhadap aktivitas
tradisional dan komponen – komponen pembentuk kawasan  akibat pihak
pemilik bangunan dalam kawasan ini dan pihak swasta melihat potensi
ekonomi yang besar sehingga merubah fungsi dan bentuk bangunan sesuai
dengan peluang ekonomi yang ada.
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Pembangunan yang tidak terkendali ini akan mengikis makna –
makna kultur kawasan atau nilai – nilai lama kawasan yang merupakan ciri
dan karakter kawasan itu sendiri.
3. Kawasan hidup tapi tidak terkendali
Revitalisasi pada kawasan ini dilakukan untuk mengendalikan
perkembangan kawasan ini sehingga makna cultural dan nilai – nilai lama
dari kawasan tetap bisa untuk di pertahankan.
Apresiasi budaya dan intervensi publik cukup tinggi terhadap
segenap warisan budaya menyebabkan kawasan ini menjadi hidup, hidupnya
kawasan ini berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi kawasan
terutama dari sektor pariwisata namum karena perkembangan ini tidak di
ikuti dengan sistem pengontrol dan manajemen yang mampu untuk
menyeimbangkan kepentingan ekonomi dan kepentingan pelestarian  maka
perkembangan menjadi Tidak terkendali, perkembangan yang tidak
terkendali ini akan memberikan dampak pada pergeseran fungsi dan nilai
kultural kawasan yang lambat laun akan menenggelamkan budaya dan
sejarah kawasan itu sendiri.
Revitalisasi pada kawasan ini dimaksudkan untuk membentuk sistem
pengelolaan kawasan dan pengendalian pembangunan dalam kawasan
sehingga mampu menyandingkan kepentingan perkembangan ekonomi dan
kepentingan pelestarian kawasan bersejarah karena kedua hal ini bukanlah
sesuatu yang saling bertentangan.
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G. Teori Citra Kota
Sebuah citra kota adalah gambaran mental dari sebuah kota sesuai dengan
rata-rata pandangan masyarkatnya. Menurut Kevin Lynch, seorang tokoh
penelitian kota, risetnya didasarkan pada citra mental jumlah penduduk dari kota
tersebut. Ia menemukan betapa penting citra mental itu karena citra yang jelas
akan memberikan banyak hal yang sangat penting bagi masyarakatnya, seperti
kemampuan untuk berorientasi dengan mudah dan cepat serta perasaan nyaman
karena tidak merasa tersesat, identitas yang kuat terhadap suatu tempat dan
keselarasan hubungan dengan tempat-tempat yang lain.
Keseragaman dan keberagaman sebgai ungkapan perwujudan fisik yang
terbentuk yaitu citra dalam arti identitas akan memberikan makna sebagai
pembentuk citra suatu tempat (place). Dalam perencanaan suatu kawasan segi
konteks, citra dan artistik secara mendalam sangat diperlukan, karena jelaslah
jenis dan rupa places yang memungkinkan occasions didalamnya akan
mempengaruhi masyarakat di dalamnya.
Sedangkan menurut Norberg-Schulz (1980:5), “place” adalah space yang
memiliki kejelasan karakter. Karakter ini tersusun dari sesuatu yang nyata
memiliki subtansi materi, bentuk, tekstur warna dan lebih dari itu adalah hal-hal
yang tidak teraba seperti kultur atau budaya.
H. Revitalisasi Merupakan Sebuah Upaya Pelestarian
Kegiatan revitalisasi adalah upaya untuk menghidupkan kembali suatu
lingkungan melalui berbagai kegiatan seperti penataan fisik baik terhadap sarana
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dan prasarananya, pemberdayaan masyarakat guna pengembangan potensi yang
memiliki, serta pemberdayaan ekonomi kemasyarakatan yang diharapkan dapat
memberikan nilai tambah bagi kehidupan masyarakat. Selain itu, pendekatan
revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan
(sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat).
Upaya revitalisasi banyak yang berakhir dengan devitalisasi. Kehidupan
yang hangat justru tidak terjadi, yang tertinggal hanyalah puing-puing keindahan
yang tidak bernapas. Denyut kehidupan yang diharapkan muncul berakhir
dengan selesainya sebuah proyek revitalisasi yang hanya beriorentasi pada
penyelesaian keindahan fisik semata. Aspek pengelolaan adalah upaya
revitalisasi hingga pelaksanaan, pemeliharaan dan pengelolaan pengembangan
kegiatan (events) yang menjadi salah satu kunci utama keberhasilan program
revitalisasi sering di abaikan.
I. Pengembangan Kawasan bersejarah
1. Pelestarian Kawasan Bersejarah
Pelestarian atau konservasi bukanlah romantisme masa lalu atau upaya
untuk mengawetkan kawasan bersejarah, namun lebih di tujukan untuk
menjadi alat dalam mengolah transformasi dan revitalisasi kawasan tersebut.
Upaya ini bertujuan pula memberikan kualitas kehidupan masyarakat yang
lebih baik berdasarkan kekuatan aset lama, dan melakukan pencakokan
program- program yang menarik dan kreatif, berkelanjutan, serta
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merencanakan program partisipasi dengan memperhitungkan estimasi
ekonomi.
Pelestarian adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat dan
bangunan atau artefak agar secara historis, makna kultural yang
dikandungnya, terpelihara dengan baik. Perlindungan benda cagar budaya
merupakan salah satu upaya bagi pelestarian warisan budaya bangsa yang
mencerminkan peradaban suatu bangsa. Upaya pelestarian tersebut sangat
berarti bagi kepentingan pembinaan dan pengembangan sejarah, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan, serta pemanfaatan lainnya seperti pariwisata
yang dapat meningkatkan pendapatan negara.
Departemen Pemukiman daan Prasarana Wilayah (dalam Modul 1
Identifikasi Kawasan) menjelaskan tentang aspek-aspek revitalisasi yaitu
sebagai berikut :
a. Restorasi
Bentuk pelestarian yang paling konservatif adalah restorasi, yang
menyangkut pengembalian bangunan-bangunan pada kondisi
orisinalnya. Restorasi menyangkut penggantian unsur-unsur yang telah
hancur dan membuang elemen-elemen yang telah ditambahkan.
b. Rehabilitasi
Rehabilitasi adalah proses pengembalian bangunan atau kawasan
kepada kegunaannya semula melalui perbaikan dan perubahan, yang
memungkinkan diberlakukannya fungsi baru yang efisien dan
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sekaligus memelihara serta melestarikan elemn bangunan dan kawasan
yang penting dari nilai sejarah, arsitektur dan budaya.
c. Konservasi adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan suatu
bangunan dan kawasan guna mempertahankan nilai kulturnya.
d. Preservasi adalah tindakan atau proses penerapan langkah-langkah
dalam mendukung keberadaan bentuk asli, keutuhan material
bangunan/struktur, serta bentuk tanaman yang ada dalam tapak.
e. Replikasi
Replikasi atau imitasi tidak digunakan secara luas pada skala kota
sesuai untuk beberapa situasi. Jenis imitasi yang lain digunakan bila
ada sesuatu kebutuhan untuk mengisi celah-celah antara bangunan
yang ada. Bila suatu kawasan sejarah mempunyai sifat-sifat
arsitektural maka kadang-kadang diisyaratkan bahwa pembangunan-
pembangunan baru itu tidak akan merusak jadi replikasi adalah usaha
mereplikasi, atau membentuk kembali bagian bangunan yang hilang
dengan menggunakan material yang lama dan baru.
f. Relokasi
Relokasi merupakan suatu pendekatan lain terhadap pelestarian.
Relokasi tidak dipergunakan secara luas namun dalam beberapa




Rekonstruksi adalah proses membangun kembali bagian atau kawasan
sesuai bagian atau keseluruhan bagunan atau kawasan sesuai dengan
bentuk awal, dengan menggunakan material baru atau lama.
2. Pemanfaatan Bangunan Bersejarah Sebagai Obyek Pariwisata
Para wisatawan, baik mancanegara maupun nusantara, umumnya sangat
terkesan dengan keseluruhan dari pemandangan yang ada, barang– barang
bersejarah yang ditemukan di kawasan wisata, pancaran aura yang terpancar
yang terpancar dari lingkungan sekitar, kegiatan atau kebiasaan rutinitas
yang masih dipratekkan, keunikan dari suatu kawasan, atau pada fakta
bahwa suatu kunjungan wisata memerlukan waktu yang lebih lama. Menurut
Baud-Bovy (1998:230), hal-hal yang dapat membuat wisatawan tertarik
adalah :
a. Pusat orientasi, yang mempresentasikan sejumlah ilustrasi sejarah,
tampilan-tampilan yang interaktif, penjelasan-penjelasan deskriptif
secara terperinci, dan lain sebagainya.
b. Kesempatan untuk mengalami sendiri kejadian-kejadian, berbagai
aktivitas, dan kondisi sesungguhnya dengan menggunakan aktor atau
kondisi tiruan dari suatu sejarah (museum hidup)
c. Rekonstruksi dari reruntuhan bangunan untuk ilustrasikan skala
monumental dari keadaan asli suatu sejarah.
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d. Pusat wisatawan termasuk toko cinderamata, fasilitas informasi dan
fasilitas umum lainnya.
Suatu kawasan monumental tidak harus didominasi oleh museum-
museum yang ada pada kawasan tersebut dan sebaiknya kawasan tersebut
tidak diisolasi dari lingkungan sebenarnya dengan menggunakan taman-
taman ornamental, tempat parkir dan lain – lain. Upaya menjaga
kelangsungan kawasan monumental tersebut haruslah tidak kentara dan
bersifat sebagai pelengkap. Upaya – upaya tersebut diantaranya adalah :
a. Menjaga lebar jalan masuk kawasan sekecil mungkin agar jalan masuk
langsung menuju ke monumen (sebagai bagian dari kejutan bagi para
pengunjung).
b. Menyembunyikan fasilitas-fasilitas yang sebaiknya tidak terlihat dari
kawasan monumental tersebut (seperti tempat parkir).
c. Melindungi lingkungan sekitar dari perubahan – perubahan yang berarti
khususnya dari pembangunan gedung-gedung baru.
d. Mengatur kunjungan baik berupa kunjungan individual maupun
kunjungan berkelompok.
J. Konsep Pariwisata Budaya
1. Defini Kebudayaan
Kata budaya atau kebudayaan adalah kata yang sudah sangat sering
digunakan atau didengar dalam berbagai kesempatan, tetapi makna yang
diberikan pada kata tersebut tidak selalu jelas dan sama. Sebagian orang
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cipta, rasa dan karsa manusia sedangkan sebagian lagi menganggap
kebudayaan sebagai adat istiadat dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
tradisi atau kebiasaan lama, sementara ada juga yang menggap kebudayaan
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan kesenian. Kata budaya dan
kebudayaan pada dasarnya memiliki makna yang sama yakni simbol-simbol
yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi dan beradaptasi dengan
lingkungannya yang dipelajarinya dalam kehidupannya sebagai warga suatu
masyarakat.
Objek wisata budaya adalah jenis tempat wisata yang menampakkan
obyek berupa rumah adat, makam, benteng, suku, obyek sejarah dan lain –
lain. (Rieke Susanti, 1995).
2. Karakteristik Objek Pariwisata Budaya
R.G. Sukadijo, Anatomi Pariwisata hal-54 mengemukakan karakteristik
objek wisata budaya dapat dibagi antara lain :
a. Bangunan bersejarah, memiliki bangunan sejarah seperti candi, pura,
wihara, masjid, benteng, kuburan, istana dan museum.
b. Sejarah daerah atau suku yang terkenal, sejarah daerah atau suku yang
masih terpelihara baik dari cerita rakyat atau dalam karya tulis yang
diwariskan dari generasi ke generasi.
c. Kebiasaan/transaksi yang khas seperti kebenaran berpakaian,
berbicara/komunikasi pasti hidup dan sistem mencari nafkah yang khas.
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d. Benda-benda peninggalan sejarah seperti keris, tombak, salokoa (makhota
kerajaan) dan lain sebagainya.
e. Karya seni tradisional seperti ukiran, lukisan, seni tari, seni suara, drama.
3. Prinsip Pengembangan Pariwisata Budaya
Prinsip-prinsip yang menjadi dasar pengembangan pariwisata budaya
harus berbasis masyarakat. Masyarkat harus dilibatkan pada seluruh kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pariwisata budaya. Kesadaran,
dukungan dan kepedulian mereka terhadap lingkungan atas lingkungan
kehidupan sosial budaya juga dibutuhkan.
Pemantauan dan evaluasi diarahkan untuk mengawasi
penyelenggaraan pariwisata budaya tetap mengacu pada prinsip yang ada
serta dilaksanakan secara konsekuen dan konsisten. Penyelenggaraan
pariwisata budaya bisa berhasil jika proses pemantauan dan evaluasi
dilaksanakan oleh stakeholder dengan cara partisipasi yang melibatkan
seluruh pihak. Pemantauan dan evaluasi juga harus dilakukan secara periodik
pada tingkatan implementasi, dilakukan secara periodik pada setiap tingkatan
implementasi, serta menggunakan alat ukur penyelenggaraan pariwisata
budaya yang meliputi kelestarian lingkungan sosial dan budaya, penguatan
kondisi sosial-budaya dan peningkatan ekonomi masyarakat.
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4. Tujuan Pengembangan Objek Wisata Budaya
a. Melestarikan dan memanfaatan warisan budaya serta memberikan
cerminan perkembangan sejarah perjuangan bangsa dan peradaban
manusia.
b. Membuka peluang masyarakat luas untuk berperan aktif dalam proses
pembangunan kebudayaan nasional dan menikmati hasil-hasilnya.
c. Mendokumentasikan , meneliti dan menginfokan seni, ilmu dan religi
serta sebagai puast rekreasi.
d. Bertindak sebagai media pembinaan seni, ilmu dan religi dengan
menjabarkan nilai-nilai falsafah yang terkandung dalam histori budaya
tersebu yang sarat dengan etikamoral dan pedoman-pedoman hidup.
e. Pembinaan generasi muda akan pentingnya pelestarian budaya yang
merupakan kebanggaan dan kekayaan daerah.
K. Kebijakan – kebijakan pelestarian kawasan bersejarah
Kebijakan pemerintah terhadap pelestarian kawasan bersejarah sangat di
perlukan untuk memberi memberikan dasar hukum bagi upaya pelestarian
kawasan bersejarah. Kebijakan – kebijakan juga merupakan suatu bentuk
kepedulian pihak stockholder dalam upaya pelestariaan kawasan bersejarah dan
dalam upaya pengembangan potensi kepariwisataan dalam suatu kota. Hal ini
senada dengan apa yng diisyaratkan dalam surat Al-Ma’aarij ayat 32 berikut :
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          
Artinya :
Dan orang-orang yang memelihara amat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya. (Q.S. Al-Ma’aarij/70 : 3)6
Upaya pelestarian kawasan bersejarah yang di implementasikan dalam
bentuk rencana penataan takkan berarti apa – apa tanpa di dukung oleh perangkat
kebijakan – kebijakan pemerintah terhadap pelestarian kawasan bersejarah.
Undang – Undang No. 11 tahun 2010 telah jelas mengamanatkan pelestarian
bagunan, kawasan bersejarah yang merupakan benda cagar budaya untuk itu
pelestarian terhadap kawasan merupakan kegiatan yang mesti dilakukan sebagai
bentuk penataan kota.




A. Metode Pendekatan dan Lokasi
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan memperlihatkan masalah yang akan dikaji. Dalam hal ini akan digunakan
metode survey lapangan, yang merupakan penelitian untuk memperoleh data atau
keterangan dalam suatu wilayah tertentu. Dengan demikian akan didapatkan
suatu gambaran yang jelas mengenai wilayah tersebut.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif terhadap hal-hal yang
berpengaruh terhadap revitalisasi kawasan bersejarah diantaranya pendekatan
karakteristik fisik, pendekatan tata ruang makro terhadap fungsi-fungsi kawasan
sekitarnya. Perpaduan metode kualitatif diharapkan mampu mendapatkan data
akurat yang saling mendukung dan melengkapi.
Lokasi penelitian ditentukan dengan pertimbangan potensi Kawasan
Bersejarah antara lain :
1. Menemukan kembali potensi yang dimiliki oleh suatu kawasan perkotaan
yang meliputi segi sosio-kultutal, sosio-budaya dan segi fisik lingkungan.
2. Kawasan tersebut merupakan aset dalam pengembangan pariwisata budaya
dan sejarah yang memiliki nilai historis yang tinggi.
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka lokasi penelitian dilakukan di
Mesjid Tua Katangka, Makam Sultan Hasanuddin dan Museum Balla Lompoa
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sebagai objek wisata di kecamatan Somba Opu, kabupaten gowa, Sulawesi
Selatan.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi
data kualitatif yaitu jenis data yang tidak berupa angka tetapi berupa kondisi
kualitatif. Jenis data kualitatif meliputi sejarah yang terkait kawasan
bersejarah di Kec. Somba Opu Kab. Gowa, kondisi eksisting, potensi
kawasan, sosial dan budaya.
Sedangkan data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka atau
numerik yang bisa langsung diolah dengan menggunakan metode
perhitungan yang sederhana. Dalam penelitian ini yang termasuk jenis data
kuantitatif meliputi demografi dan penggunaan lahan Kabupaten Gowa,
demografi dan penggunaan lahan Kecamatan Somba Opu.
2. Sumber Data
Adapun sumber data tersebut didapatkan dengan melakukan survey
lapangan dan survey instansi terkait. Sumber data yang menjadi input
penelitian ini adalah:
a. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan yaitu suatu teknik
penyaringan data melalui pengamatan langsung pada objek penelitian.
Survey ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitatif objek studi.
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui instansi-instansi yang
terkait, literature-literatur yang berhubungan dengan penulisan ini guna
mengetahui data kuantitatif objek penelitian, jenis data yang dimaksud
meliputi :
1) Kondisi fisik kawasan
2) Data sosial budaya dan sejarah ; mencakup adat istiadat yang berlaku
dalam masyarakat.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi :
1. Teknik observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke wilayah
penelitian, seperti : kondisi penggunaan lahan, dan kondisi permukiman
nelayan.
2. Teknik wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Seperti : identifikasi
masalah pada kawasan bersejarah di Kecamatan Somba opu Kabupaten
Gowa.
3. Teknik Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi : Dokumen Rencana Tata Ruang, rencana




Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif1. Adapun variabel yang




1 Kondisi Fisik Dasar a) Penggunaan Lahan
b) Sejarah Kawasan
2 Aspek Potensi Kawasan a) Sosio-Kultural
b) Sosio-Budaya
c) Segi fisik lingkungan
Dengan menganalisis karakteristik potensi tersebut maka akan diketahui
beberapa strategi arahan kawasan Bersejarah sebagai Objek Wisata di
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
E. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu potensi yang dimiliki
kawasan bersejarah di Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa maka digunakan
beberapa analisis sebagai berikut :
a. Analisis Deskriptif Komperatif 1
Teknik ini digunakan untuk menerangkan dan menguraikan suatu
keadaan atau masalah sesuai data yang diperoleh, kemudian
1 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung : Sinar Baru, 1991), h. 23.
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mengklasifikasi berdasarkan tujuan yang dicapai. Adapun data yang
dianalisis secara deskriptif komperatif diantaranya adalah :
1) Pengklasifisikasian data seperti jumlah pengunjung.
2) Mengevaluasi variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kawasan
perkotaan pada kawasan bersejarah.
b. Analisis Potensi Kawasan Bersejarah
1) Sosio-Kultural
2) Sosio-Budaya
3) Segi fisik lingkungan
Tabel 3.2 Analisis Potensi Kawasan Bersejarah
Potensi Indikator Bobot Nilai1 2 3
1. Sosio-Kultural
a) Bangunan i. Usia Mudah Sedang Tua
ii. Gaya Hilang Berubah Tetap













Fungsi dan Posisi Hilang Lemah Menguat
e) Kawasan Inti Keberadaan Hilang Berubah Tetap
2. Sosio-Budaya





Tidak Ada Terbatas Ada
b) Kepercayaan Belief Tidak Ada Terbatas Ada
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Setempat
4. Segi Fisik Lingkungan





b) Drainase Lama Genangan Parah Sedang Baik





d) Jalan Kemudahan Akses Sukar Sedang Mudah










Keterangan Indikator dan Bobot Nilai :
Keterangan :
a) Bangunan
i. Usia Bangunan dihitung mulai dengan saat dibangunnya bangunan
tersebut ataupun sesuai dengan cacatan dokumen bangunan yang
ada perkembangan/renovasi bangunan yang terjadi sesudahnya
dianggap sebagai dari historis bangunan.
Tabel 3.3 Penilaian Indikator bangunan
No Bobot Nilai Keterangan
1. Mudah 1 Belum berusia 50 tahun
2. Sedang 2 Berusia 50-100 tahun
3. Tua 3 lebih dari 1 abad
Sumber : Analisis Penelitian
ii. Gaya adalah segala karakteristik khas pada keseluruhan tampilan
bangunan, yang muncul sesuai trend mode pada masa
pembangunan atau disesuaikan dengan fungsi awal bangunan.
Sumber : Modul 1 Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah
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Tabel 3.4 Penilaian Indikator gaya
No Bobot Nilai Keterangan
1. Hilang 1 Gaya asli bangunan telah hilang akibat
besarnya kerusakan yang terjadi
2. Berubah 2 Gaya asli bangunan namun masih
kontekstual bahkan menambah estetika
bangunan
3. Tetap 3 Gaya asli dapat pertahankan
Sumber : Analisis Penelitian
iii.Kelangkaan dan Keistimewaan adalah bangunan yang langka dan
tidak terdapat di daerah lain atau memiliki keistimewaan misalnya
tertua, terpanjang, terbesar dan lain sebagainya.
Tabel 3.5 Penilaian Indikator Kelangkaan
No Bobot Nilai Keterangan
1. Rendah 1 Level lokal
2. Sedang 2 Level kota hingga regional
3. Besar 3 Level nasional hingga internasional
Sumber : Analisis Penelitian
iv. Pengaruh terhadap lingkungan merupakan peran kehadirannya
memiliki pengaruh terhadap lingkungan misalnya pusat aktivitas,
pusat layanan kota dan lain sebagainya.
3.6 Penilaian Indikator Pengaruh
No Bobot Nilai Keterangan
1. Rendah 1 tidak memiliki peran sama sekali
2. Sedang 2 berpengaruh namun kurang dominan
3. Besar 3 paling dominan dalam kawasan
Sumber : Analisis Penelitian
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b) Kawasan, Morfologi Bentuk
Tabel 3.7 Penilaian Indikator Morfologi bentuk
No Bobot Nilai Keterangan
1. Rusak 1 lebih dari 50% morfologi kota telah
rusak sehingga kurang arsitektonis dan
fungsional
2. Berubah 2 perubahan morfologi kurang dari 50%
sehingga tetap arsitektonis dan
fungsional seperti semula
3. Tetap 3 tidak mengalami perubahan morfologis
sama sekali
Sumber : Analisis Penelitian
c) Akumulasi Bangunan Bersejarah
i. Pola Penyebaran merupakan menyangkut lokasi bangunan
bersejarah yang masih ada.
Tabel 3.8 Penilaian Indikator Poa penyebaran
No Bobot Nilai Keterangan
1. Menyebar 1 Merupakan kawasan bersejarah




2 hanya bangunan bersejarah di
kawasan inti yang mengelompok
3. Mengelompok 3 seluruh bangunan kuno baik yang
ada di kawasan inti maupun
kawasan penyangga, letaknya
mengelompok
Sumber : Analisis Penelitian
d) Struktur Ruang Bersejarah, Fungsi dan Posisi
Tabel 3.9 Penilaian Indikator Strukur ruang
No Bobot Nilai Keterangan
1. Hilang 1 fungsi sebagai ruang public hilang dan
akses pedestrian tidak dimungkinkan
lagi karena koneksi yang ada sudah
35
hilang
2. Lemah 2 fungsi sebagai ruang public hilang
namun akses pedestrian/fungsi koneksi
terhadap ruang linier masih ada
3. Menguat 3 fungsi sebagai ruang public masih kuat,
merupakan jalur pedestrian dan koneksi
antara masing-masing ruang bersejarah
masih kuat
Sumber : Analisis Penelitian
e) Kawasan Inti, keberadaan
Tabel 3.10 Penilaian Indikator keberadaan
No Bobot Nilai Keterangan
1. Hilang 1 Tidak terdeteksi
2. Berubah 2 fungsi dan batas kawasan jelas terdeteksi
namun telah sedikit mengalami
perubahan
3. Tetap 3 fungsi dan batas fisik kawasan jelas
dapat dideteksi
Sumber : Analisis Penelitian
f) Komunikasi Budaya
i. Jumlah Pengunjung
Tabel 3.11 Penilaian Indikator Jumlah Pengunjung
No Bobot Nilai Keterangan
1. Rendah 1 Kurang dari Lima ratus pengunjung
pertahun
2. Sedang 2 Lima ratus pengunjung pertahun
3. Tinggi 3 Di bawah lima ratus pengunjung
pertahun
Sumber : Analisis Penelitian
ii. Pelaku Budaya
Tabel 3.12 Penilaian Indikator Pelaku Budaya
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak Ada 1 tidak ada pelaku aktif sama sekali
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2. Terbatas 2 jumlah pelaku aktif sangat terbatas
3. Ada 3 jumlah pelaku aktif sangat banyak,
aktif dan bervariasi
Sumber : Analisis Penelitian
iii. Kepercayaan setempat, Belief
Tabel 3.13 Penilaian Indikator Kepercayaan setempat
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak Ada 1 Tidak pernah ada
2. Melemah 2 Pernah ada namun tidak dilaksanakan
lagi
3. Menguat 3 ada dan masih dipertahankan,
memungkinkan untuk di kembangkan
Sumber : Analisis Penelitian
g) Segi fisik lingkungan
i. Air Bersih
Tabel 3.14 Penilaian Indikator Air Bersih
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak memadai 1 Tidak terlayani
2. Kurang memadai 2 sedang dalam proes pembangunan
3. Memadai 3 terlayani dengan baik
Sumber : Analisis Penelitian
ii. Drainase
Tabel 3.15 Penilaian Indikator Drainase
No Bobot Nilai Keterangan
1. Parah 1 terjadi genangan sepanjang hari
2. Sedang 2 terjadi genangan pada musim hujan
3. Baik 3 tidak terjadi genangan maupun banjir
Sumber : Analisis Penelitian
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iii. Persampahan
Tabel 3.16 Penilaian Indikator Persampahan
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak memadai 1 banyak terdapat tumpukan sampah
disembarang tempat
2. Kurang memadai 2 tumpukan sampah ditempat
penampunagan yang ditentukan
sangat tinggi
3. Memadai 3 tersedia tempat penampungan
sampah yang memadai dan diambil
secara rutin
Sumber : Analisis Penelitian
iv. Sanitasi
Tabel 3.17 Penilaian Indikator Sanitasi
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak memadai 1 tidak terdapat tempat khusus dan
tidak memperhatiakan kondisi
lingkungan
2. Kurang memadai 2 tersedia namun kurang memenuhi
kapasitas dan kualitas
3. Memadai 3 tersedia, memenuhi kapasitas dan
kualitas serta memperhatikan
lingkungan
Sumber : Analisis Penelitian
v. Jalan
Tabel 3.18 Penilaian Indikator Jalan
No Bobot Nilai Keterangan
1. Sukar 1 Jalan rusak
2. Sedang 2 Kondisi jalan baik
3. Baik 3 Kondisi jalan baik dan mudah dicapai dari
berbagai arah
Sumber : Analisis Penelitian
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vi. Listrik
Tabel 3.19 Penilaian Indikator Listrik
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak memadai 1 Tidak terlayani
2. Kurang memadai 2 Sebagian terlayani
3. memadai 3 Sudah terlayani dengan baik
Sumber : Analisis Penelitian
vii. Telepon
Tabel 3.20 Penilaian Indikator Listrik
No Bobot Nilai Keterangan
1. Tidak memadai 1 Tidak terlayani
2. Kurang memadai 2 Sebagian terlayani
3. memadai 3 Sudah terlayani dengan baik
Sumber : Analisis Penelitian
c. Analisis SWOT
Analisis SWOT7, digunakan untuk mengetahui Strategi
pengembangan kawasan bersejarah sebagai objek wisata di Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa. Strategi ini merupakan alat untuk mencapai
tujuan kawasan bersejarah dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang,
program tindakan langsung, serta prioritas alokasi sumber daya. Analisis
SWOT adalah indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi dengan melakukan analisis atas lingkungan strategis,
yang lazim disebut sebagai lingkungan internal / IFAS (kekuatan /
strengths dan kelemahan / weakneses) dan lingkungan eksternal EFAS
(peluang / opportunities dan ancaman / threats).
a. Analisis faktor- faktor strategis internal dan eksternal (IFAS - EFAS)
7 Rangkuti, Freddy. “Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis” Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2001. h. 18
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Analisis faktor strategi internal dan eksternal adalah pengolahan
faktor-faktor strategis pada lingkungan internal dan eksternal dengan
memberikan pembobotan dan rating pada setiap faktor srtategis.
Menganalisis lingkungan internal (IFAS) untuk mengetahui berbagai
kemungkinan kekuatan dan kelemahan.  Masalah strategis yang akan
dimonitor harus ditentukan karena masalah ini mungkin dapat
mempengaruhi penggunaan lahan dimasa yang akan datang.
Menganalisis lingkungan eksternal (EFAS) untuk mengetahui
berbagai kemungkinan peluang  dan ancaman. Masalah strategis
yang akan dimonitor harus ditentukan karena masalah ini mungkin
dapat mempengaruhi dimasa yang akan datang.
1) Langkah-langkah penyusunan IFAS
a) Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada tabel
IFAS dan kolom 1. faktor dari kekuatan dan kelemahan,
(Freddy Rangkuti 2002, 24).
b) Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom
2. Faktor-faktor itu diberi bobot didasarkan pengaruh
posisi strategis (Freddy Rangkuti  2002,  25).
c) Berikan rating pada kolom 3 untuk masing-masing faktor
dengan skala mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1
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(lemah), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kodisi fisik alami kawasan bersejarah.
d) Kalikan bobot dengan nilai (rating) untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4.  Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya
bervariasi.
e) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk
memperoleh total skor pembobotan bagi kawasan
bersejarah yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukan
bagaimana kawasan wisata bersejarah bereaksi terhadap
faktor-faktor strategis internalnya. Tabel Model Analisis
Faktor Strategi Internal (IFAS) dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3.21
Model Analisis Faktor Strategis Internal (IFAS)
































(Jumlah bobot X nilai
kelemahan)
Sumber :  Freddy Rangkuti, 2002
2) Langkah-langkah penyusunan EFAS
a) Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada tabel
EFAS dan kolom 1.  Susun faktor dari peluang dan
ancaman (Freddy Rangkuti 2001, 22)
b) Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom
2. Faktor-faktor itu diberi bobot didasarkan pengaruh
posisi strategis (Freddy Rangkuti  2001,  23).
c) Berikan rating pada kolom 3 untuk masing-masing faktor
dengan skala mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1
(lemah), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kodisi kawasan bersejarah.
d) Kalikan bobot dengan nilai (rating) untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4.  Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya
bervariasi.
e) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk
memperoleh total skor pembobotan bagi kawasan
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bersejarah yang bersangkutan.  Nilai total ini menunjukan
bagaimana kawasan wisata bersejarah bereaksi terhadap
faktor-faktor strategis internalnya.  Tabel Model Analisis
Faktor Strategi Eksternal (EFAS) dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3.22
Model Analisis Faktor Strategis Eksternal (EFAS)






































Sumber :  Freddy Rangkuti, 2002
3) Pembobotan (scoring) dan penilaian (rating)
Faktor-faktor strategis internal dan eksternal diberikan bobot
dan nilai (rating) berdasarkan pertimbangan profesional
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(Professional Judgment).  Pertimbangan professional
merupakan pemberian pertimbangan berdasarkan keahliannya,
kompeten dengan sesuatu yang dipertimbangkannya. Dalam
melakukan pertimbangan professional pada analisis faktor
strategis internal – eksternal memiliki pembatasan sebagai
berikut :
a) Pembobotan (scoring)
Pembobotan pada lingkungan internal tingkat kepentingannya
didasarkan pada besarnya pengaruh faktor strategis terhadap
posisi strategisnya, sedangkan pada lingkungan eksternal
didasarkan pada kemungkinan memberikan dampak terhadap
faktor strategisnya. Jumlah bobot pada masing-masing
lingkungan internal dan eksternal harus berjumlah 100
(seratus).
b) Penilaian (rating)
Nilai rating berdasarkan besarnya pengaruh faktor strategis
terhadap kondisi dirinya dengan kententuan sebagai berikut:
Sangat Kuat Kuat Rata-rata Lemah
4 3 2 1
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b. Matriks SWOT
Alternatif strategi merupakan hasil matrik analisis SWOT yang
menghasilkan berupa strategi SO, WO, ST, dan WT. alternatif
strategi yang dihasilkan minimal 4 (empat) strategi sebagai hasil dari
analisis matrik SWOT.
1) Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar – besarnya.
2) Strategi ST, strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki
untuk mengatasi ancaman.
3) Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
4) Strategi WT, didasarkan pada kegiatan usaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
Berdasarkan strategi yang digunakan dalam matriks SWOT maka
model matrik yang akan digunakan berdasarkan tabel berikut
Tabel 3.23
Model Matrik Analisis SWOT
IFAS

























Sumber :  Freddy Rangkuti, 2002
c. Penentuan Stategi Proritas
Dalam analisis SWOT terdapat 4 (empat) Stategi, yaitu : strategi SO,
WO, ST, dan WT. Namun diantara strategi – strategi tersebut mesti
ada yang menjadi prioritas utama yang didasarkan pada kuadran-
kuadran yang dihasilkan garis vektor SW dan garis vektor OT, setiap
kuadran memiliki rumusan strategi sebagai strategi utamanya. Pada
logikanya faktor strategi internal membentuk garis horisontal dan
faktor strategi eksternal membentuk garis vertikal. Untuk lebih
jelasnya perhatikan gambar berikut :
Gambar 3.1 Kuadran Strategi
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Rumusan setiap kuadran yang secara khusus untuk penggunaan lahan
pada kawasan bersejarah dan beberapa pengertian yang melalui
proses adopsi, adaptasi dari penggunaan analisis SWOT untuk
perusahaan, sehingga diadaptasi sutu rumusan sebagai berikut :
1) Kuadran I : Growth (pertumbuhan)
Strategi pertumbuhan didesain untuk mencapai pertumbuhan,
baik dalam penjualan, asset, profit atau kombinasi ketiganya
(Freddy Rangkuti 2002,43). Pertumbuhan pada kawasan
bersejarah terbagi dua, yaitu :
a) Rapid Growth Strategy (strategi pertumbuhan cepat), adalah
strategi perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana
lingkungan yang menjadi faktor kekuatan untuk
memaksimalkan pemanfaatkan semua peluang.
b) Stable Growth Strategy (strategi pertumbuhan stabil), adalah
strategi mempertahankan pertumbuhan yang ada (kenaikan
yang stabil, jangan sampai turun).
2) Kuadran II : Stability (Stabilitas)
Strategi stabilitas adalah strategi yang diterapkan tanpa
mengubah arah strategi yang telah ditetapkan (Freddy Rangkuti
2002,42). Stabilitas diarahkan untuk mempertahankan suatu
47
keadaan dengan berupaya memanfaatkan peluang dan
memperbaiki kelemahan.
Strategi stabilitas terbagi dua, yaitu :
a) Agressive Maintenance strategy (strategi perbaikan agresif),
adalah strategi konsolidasi internal dengan mengadakan
perbaikan-perbaikan berbagai bidang. Perbaikan faktor-
faktor kelemahan untuk memaksimalkan pemanfaatan
peluang.
b) Selective Maintenance strategy (strategi perbaikan pilihan),
adalah strategi konsolidasi internal dengan melakukan
perbaikan pada sesuatu yang menjadi kelemahan.
Memaksimalkan perbaikan faktor-faktor kelemahan untuk
memanfaatkan peluang.
3) Kuadran III : Survival (Bertahan)
a) Turn around strategy (strategi memutar balik), adalah
strategi yang membalikan kecenderungan-kecenderungan
negatif sekarang, yang paling umum tertuju pada
pengelolaan.
b) Guirelle strategy (strategi merubah fungsi), adalah strategi
merubah fungsi yang dimiliki dengan fungsi lain yang
bener-benar berbeda.
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4) Kuadran IV : Diversifikasi
Strategi penganekaragaman adalah strategi yang membuat
keanekaragaman bentuk kawasan wisata bersejarah sesuai
karakter kearifan lokal yang ada sehingga menjadi kekhasan
kawasan. Strategi penganekaragaman dibagi dua, yaitu :
a) Diversifikasi concentric strategy (strategi diversifikasi
konsentrik), adalah diversifikasi keragaman sehingga dapat
meminimalisir ancaman.
b) Diversifikasi conglomerate strategy (strategi diversifikasi
konglomerat), adalah memasukan investor untuk mendanai
diversikasi yang mempertimbangkan laba.
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F. Jadwal Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini Insya Allah akan di laksanakan mulai pada bulan
Oktober 2011 selama tiga bulan yaitu berakhir pada bulan April 2012.
Tabel 3.24






























Pelestarian Kawasan Bersejarah (Restorasi,
Rehabilitasi, Konservasi, Preservasi,
Replikasi, Relokasi dan Rekonstruksi)
Strategi Pengembangan Kawasan
Potensi apa yang dimiliki kawasan






- Aspek Potensi Kawasan
- Analisis Potensi Kawasan Bersejarah (Sosio-
Kultural, Sosio-Budaya dan segi fisik lingkungan)
- Analisis SWOT
Revitalisasi Kawasan Bersejarah Sebagai Objek
Wisata di Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa
Output
Teori Citra KotaRevitalisasi Kawasan bersejarah
Proses






A. Gambaran Umum Kecamatan Somba Opu
1 Kondisi Fisik Wilayah
a. Letak dan Batas Geografis
Luas wilayah Kecamatan Somba Opu 28,09 Km2 dengan batas
administrasi wilayah sebagai berikut :
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Palangga
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu
4) Sebelah Barat berbatsan dengan Kecamatan Palangga dan Kota
Makassar
b. Topografi
Kondisi topografi Kecamatan Somba Opu pada umumnya
memiliki permukaan yang datar pada seluruh wilayah kecamatan
Somba Opu. Kondisi topografi tersebut mempngaruhi aktivitas
masyarakat.
c. Hidrologi
Kecamtan Somba Opu dilalui sungai Jeneberang. Sungai tersebut
memiliki potensi yang dapat dijadikan sebagai sumber tenaga listrik,
irigasi dan kebutuhan air minum rumah tangga.
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2 Penggunaan Lahan
Kondisi tata guna lahan Kecamatan Somba Opu secara umum di
dominasi oleh penggunaan lahan persawahan dan perkebunan. Berikut
jenis penggunaan lahan di Kecamatan Somba Opu.
Tabel 4.1
Pengunaan Lahan Kering dan Luas Tanah Sawah
Tahun 2009-2010
No. Jenis Lahan 2009 2010













































Sumber : BPS Kecamatan Somba Opu 2011
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3 Kepariwisataan Kecamatan Somba Opu
Jenis Objek wisata yang ada di Kecamatan Somba Opu yaitu Wisata
Budaya Sejarah untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2
Jenis dan Jumlah Objek Wisata di Kecamatan Somba Opu
No. Objek
Wisata
Jenis Objek Lokasi Jarak
Desa/Kel. Kecamatan Lks-Sgm Lks-Mks
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Sumber : Kantor Kecamatan Somba Opu tahun 2011
Tabel 4.2 dapat dilihat di Kecamatan Somba Opu yang dapat
dikembangkan menjadi objek wisata bersejarah dalam rangka menunjang
aktivitas ke pariwisataan yang perlu dilestarikan agar tidak punah oleh
zaman sehingga pendapatan daerah semakin bertambah.
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B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1 Batas Administrasi Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian terdapat di Kelurahan Sungguminasa dan
Kelurahan Katangka.  Objek wisata budaya dan sejarah pada lokasi
penelitian yaitu :
a. Rumah adat Balla Lompoa
Objek wisata ini berada di tengah kota sungguminasa. Setiap harinya
tempat ini biasa dikunjungi oleh wisata lokal yang ingin mengetahui
sejarah kerajaan Gowa karena Balla Lompoa berfungsi sebagai
museum yang merupakan salah satu aset wissata di Kecamatan
Somba Opu Kab. Gowa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar
4.1 Lokasi Penelitian pertama.
Gambar 4.1 Lokasi Penelitian pertama
Sumber : Foto Udara dan dokumen pribadi
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b. Makam Sulltan Hasanuddin
Salah satu objek wisata bersejarah di Kab. Gowa yaitu Makam Sultan
Hasanuddin terletak dijalan Palangtikang dalam kawasan ini para
pengunjung dapat mengunjungi pahlawan kerajaan Gowa sebagai
bentuk penghormatan terhadap pejuang terdahulu. Adapun gambar
4.2 sebagai lokasi penelitian kedua.
Gambar 4.2 Lokasi Penelitian kedua
Sumber : Foto Udara dan dokumen pribadi
c. Mesjid Tua
Objek wisata budaya dan sejarah pada lokasi penelitian ke tiga yaitu
merupakan salah satu objek wisata andalan yang ada di Kecamatan
Somba Opu Kab. Gowa yang mempunyai faktor penarik dalam
bidang pariwisata. Messjid tua katangka merupakan mesjid pertama
yang dibangun di Sulawesi Selatan. Dalam pasal 14 Perda Sul-Sel
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No. 44 tahun 2001 mesjid ini merupakan objek wisata budaya yang
perlu dilestarikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 4.3
Lokasi Penelitian ke tiga.
Gambar 4.3 Lokasi Penelitian ketiga
Sumber : Foto Udara dan dokumen pribadi
Untuk meningkatkan keterlibatan dan rasa memiliki dari
masyarakat terhadap fasilitas yang akan di kembangkan perlu
diperhatikan aspek sosial budaya masyarakat setempat. Hal ini perlu
untuk menghindari terjadinya pertentangan tujuan antara kehendak
masyarakat  dan juga untuk menghilangkan kesan bahwa fasilitas /
prasarana yang dibangun semata-mata milik pemerintah, sehingga




Menurut mitologi, sebelum kedatangan Tomanurung di tempat
yang kemudian menjadi bagian dari wilayah kerajaan Gowa, sudah
terbentuk sembilan pemerintahan otonom yang disebut Bate Selapang atau
Kasuwiyang Salapang (gabungan/federasi). Masa kejayaan Kerajaan
Gowa tidak terlepas dari peran yang dimainkan oleh Karaeng
Patingalloang, Mangkubumi Kerajaan yang berkuasa 1639-1654. Nama
lengkapnya adalah I Mangadicinna Daeng Sitaba Sultan Mahmud, putra
Raja Tallo VII, Mallingkaang Daeng Nyonri Karaeng Matowaya. Sewaktu
Raja Tallo I Mappaijo Daeng Manyuru diangkat menjadi raja Tallo,
usianya baru satu tahun. Karaeng Pattingalloang diangkat untuk
menjalankan kekuasaannya sampai I Mappoijo cukup usia. Oleh karena
itu dalam beberapa catatan disebutkan bahwa Karaeng Pattingalloang
adalah Raja Tallo IX.
Karaeng Pattingalloang diangkat menjadi sebagai Mengkubumi
Kerajaan Gowa-Tallo pada tahun 1639-1654, mendampingi Sultan
Malikussaid, yang memerintah pada tahun 1639-1653. Karaeng
Pattingalloang, dilantik menjadi Tumabbicara Butta Kerajaan pada hari
Sabtu, tanggal 18 Juni 1639. Jabatan itu didapatkannya setelah ia
menggantikan ayahnya Karaeng Matowaya. Pada saat ini menjabat
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Mangkubumi, Karajaan Makassar telah menjadi sebuah kerajaan terkenal
dan banyak mengundang perhatian negeri-negeri lainnya.
Karaeng Pattingalloang adalah putra Gowa yang kepandaiannya
atau kecakapannya melebihi orang-orang Bugis Makassar pada umumnya.
Dalam usia 18 tahun ia telah menguasai banyak bahasa, di antaranya
bahasa Latin, Yunani, Itali, Perancis, Belanda, Arab, dan beberapa bahasa
lainnya. Selain itu juga memperdalam ilmu falak. Pemerintah Belanda
melalui wakil-wakilnya di Batavia di tahun 1652 menghadiahkan sebuah
bola dunia (globe) yang khusus dibuat di negeri Belanda, yang
diperkirakan harganya f 12.000. Beliau meninggal pada tanggal 17
September 1654 di Kampung Bontobiraeng. Sebelum meninggalnya ia
telah mempersiapkan 500 buah kapal yang masing-masing dapat memuat
50 awak untuk menyerang Ambon.
Karaeng Pattingolloang adalah juga seorang pengusaha
internasional, beliau bersama dengan Sultan Malikussaid berkongsi
dengan pengusaha besar Pedero La Matta, Konsultan dagang Spanyol di
Bandar Somba Opu, serta dengan seorang pelaut ulung Portugis yang
bernama Fransisco Viera dengan Figheiro, untuk berdagang di dalam
negeri. Karaeng Pattingalloang berhasil mengembangkan/meningkatkan
perekonomian dan perdagangan Kerajaan Gowa. Di kota Raya Somba
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Opu, banyak diperdagangkan kain sutra, keramik Cina, kain katun India,
kayu Cendana Timor, rempah-rempah Maluku, dan Intan Berlian Borneo.
Pada pedagang-pedagang Eropa yang datang ke Makassar biasanya
membawa buah tangan yang diberikan kepada para pembesar dan
bangsawan-bangsawan di Kerajaan Gowa. Buah tangan itu kerap kali juga
disesuaikan dengan pesan yang dititipkan ketika mereka kembali ke
tempat asalnya. Karaeng Pattingalloang ketika diminta buah tangan apa
yang diinginkannya, jawabnya adalah buku. Oleh karena itu tidak
mengherankan jika Karaeng Pattingalloang memiliki banyak koleksi buku
dari berbagai bahasa.
Karaeng Pattingalloang adalah sosok cendikiawan yang dimiliki
oleh Kerajaan Makassar ketika itu. Karena itu pedulinya terhadap ilmu
pengetahuan, sehingga seorang penyair berkebangsaan Belanda yang
bersama Joost van den Vondel, sangat memuji kecendikiawannya dan
membahasakannya dalam sebuah syair sebagai berikut: “Wiens aldoor
snuffelende brein Een gansche werelt valt te klein” Yang artinya sebagai
berikut: “Orang yang pikirannya selalu dan terus menerus mencari
sehingga seluruh dunia rasanya terlalu sempit baginya”.
Karaeng Patingalloang tampil sebagai seorang cendekiawan dan
negarawan di masa lalu. Sebelum beliau meninggal dunia, beliau pernah
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berpesan untuk generasi yang ditinggalkan antara lain sebagai berikut :
Ada lima penyebab runtuhnya suatu kerajaan besar, yaitu:
a. Punna taenamo naero nipakainga’ Karaeng Mangguka (Apabila raja
yang memerintah tidak mau lagi dinasehati atau diperingati)
b. Punna taenamo tumanggngaseng ri lalang Pa’rasangnga (Apabila
tidak ada lagi kaum cerdik cendikia di dalam negeri)
c. Punna taenamo gau lompo ri lalang Pa’rasanganga (Apabila sudah
terlampau banyak kasus-kasus di dalam negeri)
d. Punna angngallengasemmi soso’ Pabbicaraya (Apabila sudah
banyak hakim dan pejabat kerajaan suka makan sogok)
e. Punna taenamo nakamaseyangi atanna Mangguka (Apabila raja
yang memerintah tidak lagi menyayangi rakyatnya)
Beliau wafat ketika ikut dalam barisan Sultan Hasanuddin melawan
Belanda. Setelah wafatnya, ia kemudian mendapat sebutan “Tumenanga ri
Bonto Biraeng”. Dari sudut pandang terminologi, belum ada kesempatan
(konsensus) arti kata Gowa yang menjelaskan secara utuh asal-usul kata
serapan Gowa. Arti yang ada hanyalah asumsi dan perkiraan antara lain:
pertama, kata Gowa berasal dari “goari”, yang berarti kamar atau
bilik/perhimpun; kedua, berasal dari kata “gua”, yang berarti liang yang
berkait dengan tempat kemunculan awal Tomanurung ri Gowa (Raja
Gowa I) di gua/perbukitan Taka Bassia, Tamalate (dalam bahasa
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Makassar artinya tidak layu) yang kemudian secara politik kata Gowa
dipakai untuk mengintegrasikan kesembilan kasuwiang (Bate Salapang)
yang bersifat federasi di bawah paccallaya, yang kemudian menjadi
kekuasaan tunggal Tomanurung, sehingga leburlah Bate Salapang menjadi
Kerajaan “Gowa” yang diperkirakan berdiri pada abad XIII (1320).
Sampai masa kekuasaan Raja Gowa VIII I Pakere’ Tau Tunnijallo
ri Passukki, pemerintahan kerajaan dipusatkan di Taka Bassia (Tamalate)
sebagai istana Raja Gowa I. Kemudian istana raja ini dipindahkan ke
Somba Opu oleh Raja Gowa IX Daeng Mantare Karaeng Mengunungi
yang bergelar Tumapa’risi Kallonna karena dianggap lebih
menguntungkan dan strategis sebagai kerajaan yang maju di bidang
ekonomi dan politik. Pada masa inilah Kerajaan Gowa mulai memperluas
kekuasaannya dan menaklukkan berbagai daerah sekitarnya termasuk
menjalin hubungan kerjasama dan perjanjian dengan kerajaan-kerajaan
lain. Hal ini berlangsung sampai Raja Gowa XII, I Manggorai Daeng
Mammeta Karaeng Bonto Langkasa (1565-1590). Ambisi itulah yang
menjadikan Kerajaan Gowa-Tallo menjadi kerajaan besar. Bandar yang
dimilikinya menjadi bandar persinggahan niaga dunia yang sangat maju
karena telah memiliki berbagai fasilitas sebagaimana layaknya negara-
negara besar lain di abad XVI dan XVII. Pada waktu itu pemerintah
menjalankan sistem politik terbuka berdasarkan teori Mare Leberum (laut
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bebas) yang memberi jamina usaha para pedagang asing. Akan tetapi,
ambisi itu pula yang menciptakan persaingan yang bersifat terselubung
(laten) ketika ingin memegang hegomoni dan zuserenitas di Sulewasi,
terutama persaingannya dengan Kerajaan Bone. Ketika persaingan itu
memuncak, Belanda memanfaatkan situasi tersebut dengan melancarkan
politik devide et impera (pecah belah dan kuasai) serta menerapkan sistem
monopoli yang sangat bertentangan dengan prinsip mare liberum hingga
meletusnya perang Makassar (1666-1669).
Di sisi lain, agama Islam salah satu alasan perlawanan Bone ketika
Gowa berusaha mengintroduksi agama Islam. Usaha itu diprakarsai oleh
Raja Gowa XV I Mangerangi Daeng Manrabbia Karaeng Lakiung
bergelar Sultan Alauddin Tumenanga ri Gaukanna (1593-1639) yang
menjadi muslim pada tanggal 9 Jumadil 1051 H atau 20 September 1605.
Beliau berusaha mewujudkan penyatuan Sulawesi tetapi tidak terealisir
sampai masa pemerintahan Sultan Hasanuddin (1653-1669) yang berakhir
dengan Pernjanjian Bungaya pada tanggal 18 November 1667 setelah
Perang Makassar.
2. Balla Lompoa ri Gowa
Balla Lompoa ri Gowa dulunya dijadikan sebagai Istana Kerajaan
Gowa, kini berubah fungsi menjadi museum. Balla Lompoa merupakan
bangunan bersejarah, dan menjadi salah satu objek wisata menarik bagi
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wisatawan. Di dalam kawasan Balla Lompoa juga terdapat istana
Tamalate yang bangunanya jauh lebih besar dibandingkan Balla Lompoa.
Balla Lompoa ri Gowa dibangun sejak tahun 1936 setelah
diangkatnya Raja Gowa XXXV I Mangi Mangi Daeng Matutu, Karaeng
Bontonompo yang bergelar Sultan Muhammad Tahir Muhibuddin.
Dengan dibangunnya Balla Lompoa sebagi kediaman Raja juga sekaligus
sebagai pusat pemerintahan Kerajaan Gowa.
Pada tahun 1936 Gowa mengalami perubahan dalam struktur
pemerintahan dengan adanya onderofdeling. Gowa mempunyai 13 adat
Gemeinschap. Dalam perkembangan berikutnya, Gowa direhabilisasi
menjadi daerah Swapraja, ditandai dengan diangkatnya I Mangi mangi
Daeng Matutu sebagai Raja Gowa.
Sebelum Balla Lompoa dibangun, sudah ada tempat kegiatan untuk
melaksanakan pemerintahan Kerajaan Gowa yakni kantor Onder Ofdeling
yang berlokasi tidak jauh dari Balla Lompoa dengan diantarai lapangan
Bungaya, tepatnya di lokasi kantor bupati Kepala daerah tingkat II lama
yang kini sudah menjadi lokasi rumah toko (ruko).
Setelah Raja Gowa XXXV wafat pada tahun 1946, beliau
digantikan oleh putranya Andi Ijo Daeng Mattawang Karaeng Lalolang
menjadi Raja Gowa terakhir yakni ke 36. Sebelum menjadi Raja, Andi Ijo
pernah mendampingi ayah-nya dalam pemerintahan dengan jabatan
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Tumailalang (Jabatan Inti dibawah Raja). Setelah Andi Ijo menjadi Raja,
ia diberi gelar Sultan Muhammad Abdul Qadir Aididdin.
Dalam pemerintahan Andi Ijo, sistem pemerintahannya berubah
dari bentuk swapraja menjadi swatantra, maka praktis beliau adalah Raja
Gowa terakhir dengan terbentuknya Gowa sebagai daerah otnom tingkat
II. Pada saat itu, Andi Ijo Karaeng Lalolang diangkat menjadi Kepala
Daerah tingkat II Gowa pertama dengan gelar Sri Raja/Kepala Daerah
Gowa. Ini didasarkan atas keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor UP.
7/2/24 tanggal 6 Februari 1957. Masa pemerintahanya dari tahun  1946
hingga tahun 1960.
Setelah jabatan Andi Ijo berakhir sebagai Kepala Daerah tingkat II
Gowa pertama, beliau lalu pindah ke Jongaya. Pada tanggal 9 Januari
1978 beliau wafat dan diberi gelar Tumenanga di Jongaya artinya orang
yang wafat di Jongaya. Makam beliau berdekatan dengan mesjid Tua dan
makam raja-raja di Katangka.
Dengan berakhirnya sistem pemerintahan Kerajaan Gowa di Balla
Lompoa, otomatis fungsi Balla Lompoa berubah status ini berdasarkan
atas SK Bupati KDh Nomor 77/AU/1973 tanggal 11 Desember 1973. Di
samping dijadikan museum, juga berfungsi sebagai Pusat Kebudayaan
Makassar Gowa.
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Di dalam museum ini tersimpan benda-benda peninggalan raja dan
benda purbakala, termasuk benda peninggalan Raja Gowa pertama
Tumanurunga (1320) seperti Salokowa berupa mahkota yang sering
dipakai oleh raja-raja Gowa. Tujuan dijadikan museum adalah untuk
menyelamatkan warisan budaya bangsa yang sudah hampir punah,
memantapkan ketahanan nasional di bidang kebudayaan.
Di samping punya nilai historis, Balla Lompoa juga memiliki nilai
religius yang berpedoman pada falsafah hidup manusia. Masyarakat Gowa
memiliki pandangan kosmologis dan berfikir bahwa hidup ini hanya
tercapai bila antara makrokosmos dan mikrokosmos senantiasa terjalin
hubungan harmonis.
Atas dasar falsafah ini tercermin dalam rumah adat Makassar
Gowa, misalnya pandangan bahwa alam semeta ini pula tercermin dalam
bentuk tiang rumah serta areal tanah yang ditempati, semuanya bersegi
empat. Falsafah Sulapak Appak ini, kalau dikaitkan dengan unsur kejadian
manusia itu sendiri juga terjadi dari empat unsur yakni tanah, api, air dan
angin.
Secara vertikal, kosmos itu terdiri dari langit, bumi dan pertiwi
yang menjadi angka tiga adalah angka kosmos. Pandangan tiga kosmos ini
menandakan ada dunia atas, tengah dan dunia bawah. Ini pula tergambar
dalam bentuk rumah adat orang Makassar yang terdiri dari tiga susun,
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yakni bagian atas rumah disebut Loteng (Pammakkang), bagian tengah
merupakan badan rumah (Kale balla) dan pada bagian bawah rumah
disebut kolom (Passiringan). Dari sekian banyak tiang, terdapat salah satu
tiang tengah yang disebut pocci balla (usat rumah).
Pada bagian rumah induk lagi terdapat beberapa ruangan yang
difiksikan sebagai diri manusia, yakni ruangan depan (paddaserang riolo)
dianggap sebagai kepala manusia, ruang tengah (paddaserang ri tangnga)
dianggap sebagai badan manusia (mulai leher hingga perut). Dan ruangan
belakang (paddaserang ri boko) dianggap kaki manusia.
3. Mesjid Tua Katangka
Masjid Tua Katangka terletak di Desa Katangka Kecamatan Somba
Opu, sekitar 1,5 Km dari Kota Sungguminasa. Masjid ini dibangun pada
tahun 1603 yang pada masa pemerintahan Raja Gowa XIV Sultan
Alauddin. Karena termakan usia, masjid ini pernah direnovasi tahun 1978.
Masjid ini dibangun di atas tanah seluas 610 meter persegi, luas bangunan
212,7 meter persegi, dikelilingi pagar.
Pada masa pemerintahan Raja Gowa XIV I Mangerangi Daeng
Manrabbia (1593 – 1639) sewaktu belum masuk Islam. Beliau kedatangan
seorang Syekh dari negeri Arab. Menurut riwayatnya, syekh itu masih
turunan Nabi. Syekh kemudian menghadap Raja Gowa di Tamalate dan
berunding di atas Baruga Loea. Menjelang waktu shalat Jum’at, Syekh
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pamit pada Raja dan selanjutnya menuju ke arah barat yang jaraknya tidak
jauh dari Baruga. Di sana terdapat sebuah hamparan tanah yang luas
(sekarang tempat masjid Tua Katangka).
Syekh dan pengikutnya 40 orang itu melakukan shalat Jum’at di
tanah lapangan itu. Ke 40 pengikut itu kemudian disebut Mokking, sedang
yang memimpin jemaah itu disebut Anrong Guru. Mokking selanjutnya
berubah menjadi pemuka agama. Menurut riwayat, syekh ini kawin
dengan putri Raja Gowa XIV dan melahirkan seorang putra bernama
Syekh Mukhsin. Syekh Mukhsin ini yang banyak membantu neneknya,
kakek Sultan Alauddin untuk menyebar Islam setelah beliau menerima
Islam sebagai agama kerajaan di Gowa.
Dugaan yang kuat bahwa masjid itu dibangun pada abad ke XVI
dapat dilihat dari tulisan yang ada di tembok masjid yang tertulis tahun
1603. Ini kalau dibanding dengan masjid tua di Palopo yang dibangun
pada tahun 1604. Kedua masjid tua itu memiliki persamaan, baik
arsiteknya maupun batu yang digunakan. Bila diperhatikan tulisan prasasti
dari ketiga pintu masuk, maka sangat jelas masjid itu dibangun pada masa
pemerintahan Raja Gowa XXXIII I Mallingkaan Sultan Muh. Idris
Azimuddin Daeng Nyonri, yang memprakarsai pembangunan masjid itu.
Namun saat masjid itu dibangun oleh I Mallingkaan, sebelumnya sudah
ada masjid tua yang seringkali dipakai oleh umat Islam di Gowa untuk
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melakukan shalat. Ini berarti bahwa I Malingkaan hanya sebatas
merenovasi masjid itu, dan memberinya tulisan berupa prasasti di dinding
masjid itu. Kemudian pada tahun 1981 masjid direnovasi lagi oleh pihak
Suaka dan Peninggalan Sejarah Purbakala Sulselra.
Pada prasasti pintu pertama bertulis huruf Arab, tetapi dalam
bahasa Makassar yang berarti “Masjid ini dibangun pada hari Senin 8
Rajab 1803 Hijriah merupakan awal mula dikerjakanya masjid tersebut.
Bersamaan dengan itu, diperintahkan kepada Galarrang Mangasa,
Tombolo dan Samata untuk menjaga masjid ini bersama Tumailalang
Lolo ri Gowa. Pada tulisan prasasti kedua berbunyi : Pembangunan masjid
dimulai bulan rajab itu bertempati shalat Jum’at untuk pertama kalinya
dalam tahun ‘Ba’. Digambarkan pula, bagaimana kondisinya, ketika itu
sangat ramai karena dihadiri warga Gowa dari berbagai pelosok. Saat itu
pula, warga Gowa memberikan sedekah kepada hadirin yang ikut
melaksanakan shalat maupun tidak shalat Jum’at.
Pada pintu ketiga, tulisan prasasti berbunyi : Masjid Katangka
dibangun pada masa pemerintahan I Mallingkaan bergelar Sultan Idris
Aididdin, putra Abdul Kadir Mahmud. Raja ini pulalah yang memperbaiki
kehidupan masyarakat Gowa, sedangkan ukiran prasasti itu dikerjakan
oleh Daeng Batang. Hingga saat ini, masjid tersebut masih kokoh berdiri
dan masih difungsikan baik untuk mengerjakan shalat lima waktu maupun
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shalat jum’at. Masjid ini pula terdapat kuburan Raja-Raja dan
keluarganya. Diantaranya Raja Gowa terakhir Andi Ijo Karaeng Lalolang.
4. Makam Sultan Hasanuddin
Sultan Hasanuddin (1629 - 1670) Raja Gowa XVI yang
mengabdikan seluruh hayatnya untuk berjuang melawan penjajah belanda
dari butta Gowa. Makam Sultan Hasanuddin berada diatas bukit “Kale
Gowa” Kelurahan Katangka, Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa di
komplek makam raja-raja Gowa. Jaraknya sekitar 2 Km dari utara barat
daya kota Sungguminasa.
Makam Sultan Hasanuddin terdapat di Bukit Kalegowa. Yang kini
menjadi salah satu objek wisata di Kab. Gowa. Bukit tersebut adalah bukti
batu, tetapi toh Raja-raja pada zaman dulu selalu dipesan agar dikuburkan
diatas bukit itu. Inilah yang menjadi tanda tanya dengan masyarakat, ada
apa di bukit itu. Menurut riwayatnya, lokasi di bukit Tamalate itu
memiliki kharisma bila dibandingkan dengan daerah lainnya. Demikian
halnya di bukit itu merupakan lokasi dibangunnya istana Raja Gowa
pertama Karaeng Tumanurunga. Di situ dibangun sebuah istana namanya
Tamalate.
Ketika Raja Gowa IX Karaeng Tumapakrisik Kallona berkuasa,
beliau memindahkan istana kerajaan dari bukit Kale Gowa di Ibukota
Tamalate ke daerah pesisir di Somba Opu. Pemindahan istana itu bukan
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berarti istana lama tak dipakai. Di atas bukit itu juga dibangun sebuah
baruga, namanya Baruga Loea. Konon, bila ada permasalahan yang
dibicarakan di atas Baruga Loea, maka masalah tersebut cepat
terselesaikan. Walau istana kerajaan ada di Somba Opu, tapi kalau Raja
mau berunding atau mengadakan rapat, mka tempatnya selalu diadakan di
Baruga Loea di bukit Tamalate. Dengan kharisma seperti itulah, hingga
raja-raja Gowa terdahulu termasuk Sultan Hasanuddin berpesan, bila
kelak meninggal minta dikuburkn di atas bukit Tamalate.
Mengunjungi makam Sultan Hasanuddin berarti sekaligus
mengunjungi makam raja-raja lainnya seperti Raja Gowa XIV Sultan
Hasanuddin, (Nenek Sultan Hasanuddin) Raja Gowa XV Sultan
Malikussaid (1639 - 1653) (ayah Sultan Hasanuddin) serta makam raja –
raja lainnya. Di dekat makam itu, ada sebuah batu hitam bernama
Taka’Bassia (bengkahan batu). Konon, batu itu merupakan tempat turunya
Raja Gowa pertama Tumanurunga sekitar abad 13 silam. Karena
masyarakat Gowa percaya, bahwa Taka bassia adalah tempat turunya
Tumanurunga dan disitu pula dilakukan penobatan Raja pertama, maka
setiap pergantian raja disitu pulalah dijadikan sebagai tempat pelantikan
raja-raja terdahulu. Itulah sebabnya, tempat tersebut diberikan nama
Pallantikang (tempat pelantikan).
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D. Kondisi Penggunaan Lahan
1. Penggunaan lahan pada kawasan Balla Lompoa
Penggunaan lahan pada sekitar kawasan wisata budaya ini di
dominasi oleh perdagangan dan perkantoran. Gambar 4.4 berikut ini
merupakan gambaran kondisi penggunaan lahan sekitar kawasan.
2. Penggunaan lahan pada Makam Sultan Hasanuddin
Kawasan Makam Sultan Hasanuddin dikeliling oleh pemukiman
dan tidak terlalu jauh dari lokasi penelitian yang ke tiga yaitu Mesjid
Tua Katangka.
Gambar 4.4
Kondisi Penggunaan Di Kawasan Balla Lompoa
Gambar 4.5
Kondisi Penggunaan Lahan di Kawasan
Makam Sultan Hasanuddin
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3. Penggunaan lahan pada Mesjid Tua Katangka terdapat komplek makam
keluarga keturunan raja Gowa dan sekitarnya pemukiman.
Berkembangnya penggunaan lahan di kawasan Balla Lompoa yaitu
permukiman yang bercampur perdagangan atau perniagaan yang
berbentuk ruko dan perkantoran, yang dapat meningkatkan aktivitas
pergerakan yang semakin tinggi, ditambah lagi lokasi penelitian
merupakan kawasan wisata kebudayaan yang mampu meningkatkan
pendapatan ekonomi, sehingga penggunaan lahan yang multi fungsi
seperti, kawasan wisata bersejarah, perdagangan, pemerintahan,
pemukiman. Penggunaan lahan di kawasan Mesjid Tua terdapat
Gambar 4.6
Kondisi Penggunaan Lahan di Kawasan Mesjid Tua Katangka
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pemukiman yang tidak teratur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
peta deleniasi lokasi Penelitian di lampiran.
E. Kondisi Sosial Budaya
Berdasarkan pengamatan lapangan dan wawancara, bisa dikatakan
bahwa sosial budaya pada kawasan sejarah dan budaya sebagai kawasan
wisata sudah tidak mencolok lagi. Hal ini disebabkan kurangnya daya tarik
wisata dimana kawasan bersejarah kehilangan eksistensinya sehingga
masyarakat luas pun kurang mengetahui budaya dan sejarah dari kawasan
tersebut.
F. Analisis Arah Kebijakan kepariwisataan di Kabupaten Gowa
Pembangunan Nasional secara umum bertujuan meningkatkan
pertumbuhan perekonomian, kesempatan kerja serta keadilan sosial. Usaha
tersebut tentunya berarti menciptakan pemerataan, pertumbuhan dalam segala
aspek, untuk lebih mengkonkritkan keinginan tersebut seiring dengan adanya
perubahan sistem pemerintahan sentratistik ke sistem desentralisasi sesuai
undang-undang 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, maka telah
menimbulkan konsekwensi logis tentang perluasan kewenangan secara
signifikan yang mempengaruhi praktek penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan di daerah. Salah satu penyerahan kewenangan pemerintah pusat
kepada daerah adalah dalam bidang kepariwisataan.
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Dalam dasawarsa terakhir ini, perkembangan pariwisata sudah sangat
pesat dan telah menjadi suatu fenomena global atas mobolitas spesial yang
melibatakan jutaan manusia dari berbagai kalangan, baik masyarakat, swasta,
maupun pihak pemerintah. Perkembangan ini mengimplikasikan berbagai
perubahan baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan kepariwisataan itu
sendiri yang terkait langsung terhadap motif perjalanan, cara berfikir serta
sifat dari perkembangan yang ada.
Di dalam Garis Besar Haluan Negara tentang arah kebijakan
pengembangan pariwisata nasional, dikatakan : “Mengembangkan Pariwisata
melalui pendekatan sistem yang utuh dan terpadu bersifat indisipliner dan
partisipatoris dengan mengunakan kriteria ekonomis., teknis, agronomik,
sosial budaya hemat energi melestarikan alam dan tidak merusak lingkungan“.
Aspek lain yang tak kalah pentingnya pula dalam mendorong
pengembangan pariwisata nasional adalah kesiapan daerah - daerah dalam
mengelola dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam kaitan ini
Kabupaten Gowa sebagai salah satu ODTW di   Sulawesi Selatan telah
menetapkan didalam RPJM  Tahun 2005 – 2010 dan RPJP Tahun 2010 –
2025  sebagai dasar pembangunan Kabupaten Gowa tentang arah kebijakan
pengembangan  pariwisata, sebagai berikut :
1. Peningkatan pendapatan anggota masyarakat   melalui      kepariwisataan
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2. Pengembangan sektor pariwisata sebagai salah satu sumber penerimaan
pendapatan daerah.
3. Peningkatan kemampuan anggota masyarakat untuk dapat memperoleh
manfaat yang besar bagi kegiatan pariwisata.
4. Terwujudnya masyarakat sadar wisata melalui sapta pesona, sehingga
tercipta suasana yang mendukung dan menunjang semakin
berkembangnya Usaha dan kegiatan kepariwisataan.
G. Analisis Kondisi Fisik Dasar Kawasan
1. Analisis Penggunaan Lahan
a. Kawasan Balla Lompoa
Penggunaan lahan disekitar kawasan Balla Lompoa yaitu
1) Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Andi malongbassang
dimana jalan ini didominasi perkantoran, wisma dan perbankkan.
2) Sebelah Timur berbatasan dengan jalan habibu dg. Kulle yang
didominasi rumah jabatan.
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan Kh. wahid hasim, dijalan
ini didominasi oleh perdagangan.
4) Sebelah Barat berbatasan dengan jalan balla lompoa dijalan ini
terdapat perumahan, perkantoran dan pendidikan.
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b. Kawasan Makam Sultan Hasanuddin
Penggunaan lahan di kawasan Makam Sultan Hasabuddin
dikeliling oleh pemukiman sebelah utara berbatasan dengan jalan Syekh
Yusuf 2 juga di dominasi pemukiman warga begitupun Sebelah Timur
dan sebelah selatan yang berbatasan dengan jalan palangtikang
sedangkan sebelah barat terdapat tanah kosong.
c. Kawasan Mesjid Tua Katangka
Pengunaan lahan di kawasan ini hamper sama dengan kawasan
Makam Sultan Hasanuddin yang dikeliling oleh pemukiman warga
seperti sebelah utara berbatasan dengan jalan Syekh Yusuf, dijalan ini
terdapat pasar lokal yang menjual keperluan rumah tangga sedangkan
sebelah timur, sebelah barat dan selatan berbatasan dengan rumah
warga.
2. Kunjungan dan pengeluaran pengunjung
Tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung pada setiap obyek
wisata yang ada di Kabupaten Gowa. Tingkat kunjungan wisatawan
mancanegara (asing) masih dalam jumlah yang sangat kecil, sedangkan
jumlah wisatawan lokal lebih tinggi. Dengan demikian, diharapkan
adanya rencana pengembangan kawasan bersejarah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Angka Kunjungan wistawan di Objek wisata bersejarah di Kab. Gowa
Tahun 2007-2011
Tahun Wisatawan % Pertumbuhan
2007 42.500 18,5 %
2008 40.892 17,8 %
2009 45.519 19,8 %
2010 49.100 21,3 %
2011 52.230 22,6 %
Total 230.241 100
Sumber : Dinas Pariwisata
Melihat potensi wisatawan tersebut tentunya akan membutuhkan
upaya pengembangan pariwisata dalam hal peningkatan mutu dan
kualitas objek wisata. Peningkatan jumlah pengunjung akan mendukung
pertumbuhan wilayah di Kabupaten Gowa yang dapat merangsang
sosio-kultural, budaya, ekonomi dan SDM. Oleh karena itu pengelolaaan
yang telat dan sasaran pariwisata yang jelas merupakan dasar
perkembangan pariwisata di kecamatan Somba Opu.
Perkiraan pendapatan sektor pariwisata dari hasil kunjungan
wisatawan ke kawasan bersejarah dan budaya didasarkan pada jumlah
pengunjung domestik dan asing. Dengan asumsi lama kunjungan, dan
pengeluaran harian seperti transportasi, makanan, dan penginapan.
a. Ongkos Pengeluaran Pengunjung
1). Penginapan = Rp.300.000/Hari
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2). Biaya Makan = Rp.  20.000/Orang
3). Transportasi = Rp.150.000/Hari
Mobil = Rp.  19.000/Orang dengan Kapasitas 8 Orang
Jadi Asumsi untuk satu orang selama sehari yaitu
1). Penginapan = Rp. 300.000
2). Biaya makan = Rp.   60.000
3). Transportasi = Rp.   19.000 +
Rp. 379.000/Org
Jadi pengeluaran harian yaitu dengan melihat jumlah pengeluaran
harian Rp. 379.000/Org (US$38).
Sedangkan berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat jumlah pengunjung di
wisata sejarah setiap tahunnya mengalami peningkatan. Asumsi
peningkatan jumlah pengunjung mengindikasikan bahwa terjadinya
perubahan pola perilaku masyarakat terhadap asset budaya bersejarah
pada suatu daerah dimana semakin meningkatnya jumlah pengunjung
berarti semakin banyak penikmat wisata budaya yang tentu saja
memberikan keuntungan pada berbagai pihak,  namun dalam hal ini yang
perlu diperhatikan adalah pelestarian kawasan budaya tersebut dimana
nilai budaya kawasan bersejarah harus tetap dijaga meskipun terjadi
prubahan terhadap daerah sekitarnya dalam mengimbangi jumlah
pengunjung yang ada yang berarti tidak mengubah aset sejarah hanya
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untuk kenyamanan terhadap pengunjung namun harus ada keseimbangan
antara keduanya.
H. Analisis Potensi Kawasan Bersejarah
Revitalisasi kawasan merupakan upaya untuk menemukan kembali
potensi yang dimiliki atau seharusnya dimiliki suatu kawasan yang ditinjau
dari segi sosio-kultural, sosio budaya dan segi fisik lingkungan sehingga dapat
diharapkan memberikan peningkatan kualitas kawasan yang pada akhirnya
berdampak pada kualitas hidup suatu kota.
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan analisis potensi pada kawasan
bersejarah dilihat dari 3 (tiga) aspek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
penjelasan berikut ini :
1. Kawasan Bersejarah Balla Lompoa
Kawasan bersejarah Balla Lompoa merupakan bagian dari masa
lalu kota yang merekam berbagai peristiwa historis penting sekaligus
kaitannya dengan simbolisme peristiwa masa lalu dan sekarang. Untuk
itu perlu upaya untuk mengetahui potensi yang dimiliki atau yang
seharusnya dimiliki suatu kawasan yang bersejarah berikut ini tabel
potensi kawasan bersejarah yang dilihat dari berbagai aspek yaitu :
Tabel 4.4
Hasil Analisis Potensi Kawasan Bersejarah pada Kawasan Balla Lampoa
Kecamatan Sombaopu Kabupaten gowa Tahun 2011
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Potensi Indikator Bobot Nilai
1. Sosial Kultural
a) Bangunan i.   Usia 2
ii.  Gaya 2
iii. Kelangkaan 2
iv. Pengaruh Terhadap Lingk 3
TOTAL PENILAIAN 9
b) Kawasan Morfologi Bentuk 2
c) Akumulasi Bangunan
Bersejarah Pola Penyebaran 2
d) Struktur Ruang
bersejarah Fungsi dan Posisi 2
e) Kawasan Inti Keberadaan 2
2. Sosial Budaya
a) Komunitas Budaya i. Jumlah Pengunjung 2






3. Segi Fisik Lingkungan
a) Air Bersih i. Layanan 3
b) Drainase ii. Lama Genangan 2
c) Sanitasi iii. Distribusi 2
d)Jalan iv. Kemudahan Akses 3
e) Listrik v. Jaringan Distribusi 3
f) Telepon vi. Layanan 2
TOTAL PENILAIAN 14
Sumber : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2011
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Berdasarkan pada tabel 4.4 hasil analisis potensi kawasan
bersejarah di kawasan Balla Lompoa dapat diketahui bahwa dari 3 (tiga)
aspek tersebut maka :
a. Untuk potensi sosio-kultural dari beberapa indikator maka
indikator untuk bangunan bersejarah memiliki nilai tertinggi (9),
sedangkan untuk indikator lainnya memiliki bobot nilai yang sama
sehingga nilai potensinya yaitu termasuk nilai sedang (2).
b. Untuk potensi sosio-budaya terdapat 2 aspek penilaian dimana
nilai tertinggi berada pada indikator tingkat penilaian kepercayaan
masyarakat yang masih tinggi sedangkan untuk komunitas budaya
masih rendah.
c. Untuk potensi dari segi fisik lingkungan yaitu kondisi sarana dan
prasarana pendukung disekitar kawasan bersejarah dilihat beberapa
indikator maka peayanan air bersih, jalan dan listrik memiliki
bobot nilai yang tinggi yang berarti untuk pelayanan 3 (tiga)
indikator tersebut masih lebih baik dibandingkan untuk pelayanan
persamapahan, drainase dan telepon yang sampai masih dalam
kondisi memprihatinkan seperti kondisi persampahan yang tidak
dikelola secara maksimal sehingga pada kawasn bersejarah dapat
ditemukan tumpukan sampah disekitarnya yang hal ini dapat
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mengurangi nilai estetika kawasan tersebut serta mengurangi
jumlah pengunjung yang ada.
2. Kawasan Bersejarah Makam Sultan Hasanuddin
Keberadaan makam Sultan Hasanuddin di Kabupaten Gowa
merupakan keistimewaan tersendiri bagi masyarakat Kabupaten Gowa,
dimana Kabupaten Gowa merupakan daerah yang dikenal sebagai
daerah bersejarah. Sehingga keberadaan makam sultan Hasanuddin yang
terdapat dibukit Kalegowa dapat memberikan pengaruh terdapat
masyarakat untuk memelihara warisan budaya Kabupaten Gowa. Untuk
menjaga serta memelihara warisan budaya tersebut perlu diketahui
potensi keberadaan makam raja Sultan Hasanuddin yang terhadap di
daerah sekitarnya sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung
wisata budaya.
Tabel 4.5
Hasil Analisis Potensi Kawasan Bersejarah Makam Sultan Hasanuddin
Kecamatan Sombaopu Kabupaten gowa Tahun 2011
Potensi Indikator Bobot Nilai
1. Sosial Kultural
a) Bangunan i.   Usia 3
ii. Gaya 2
iii. Kelangkaan 2
iv. Pengaruh Terhadap Lingk 2
TOTAL PENILAIAN 9
b) Kawasan Morfologi Bentuk 1
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c) Akumulasi Bangunan
Bersejarah Pola Penyebaran 1
d) Struktur Ruang
bersejarah Fungsi dan Posisi 1
e) Kawasan Inti Keberadaan 1
2. Sosial Budaya
a) Komunitas Budaya i. Jumlah Pengunjung 1
ii. Pelaku Budaya (rakyat
setempat) 1
b) Kepercayaan
Setempat iii. Belief 2
TOTAL PENILAIAN 4
3. Segi Fisik Lingkungan
a) Air Bersih i. Layanan 3
b) Drainase ii. Lama Genangan 2
c) Sanitasi iii. Distribusi 1
d)Jalan iv. Kemudahan Akses 2
e) Listrik v. Jaringan Distribusi 3
f) Telepon vi. Layanan 1
TOTAL PENILAIAN 12
Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil analisis potensi kawasan
bersejarah di kawasan Balla Lompoa dapat diketahui bahwa dari 3 (tiga)
aspek tersebut maka :
a. Untuk potensi sosio-kultural dari beberapa indikator maka indikator
untuk bangunan bersejarah memiliki nilai tertinggi (9), dan nilai
indikator usia kawasan tinggi (3), sedangkan untuk indikator
lainnya memiliki bobot nilai yang sama sehingga nilai potensinya
yaitu termasuk nilai sedang (2).
Sumber : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2011
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b. Untuk potensi sosio-budaya terdapat 2 aspek penilaian dimana nilai
tertinggi berada pada indikator tingkat penilaian kepercayaan
masyarakat yang masih tinggi sedangkan untuk komunitas budaya
masih rendah.
c. Untuk potensi dari segi fisik lingkungan yaitu kondisi sarana dan
prasarana pendukung disekitar kawasan bersejarah dilihat beberapa
indikator maka pelayanan air bersih, drainase, sanitasi dan listrik
memiliki bobot nilai yang sedang berarti untuk pelayanan 4 (empat)
indikator tersebut masih lebih baik dibandingkan untuk pelayanan
telepon dan jalan yang perlu perhatikan seperti kondisi telepon yang
tidak dikelola secara maksimal sehingga pada kawasn bersejarah
tidak ditemukan telepon umum dan jalan menuju kawasan tidak
mudah dicapai dari berbagai arah karena posisi kawasan
tersembunyi di sekitar perumahan sehingga hal ini dapat
mengurangi nilai estetika kawasan tersebut serta mengurangi
jumlah pengunjung yang ada.
3. Kawasan Bersejarah Mesjid Tua Katangka
Masjid tua Katangka dan Kompleks Pemakaman Katangka merupakan
salah satu cagar budaya peninggalan sejarah masa lalu. Masjid Katangka
merupakan mesjid tertua di Sulawesi Selatan, sedangkan Kompleks Pemakan
Katangka merupakan kompleks pemakan keturunan Raja Gowa. Keduanya
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memiliki potensi yang sangat besar sebagai kawasan wisata cagar budaya.
Akan tetapi, pengembangan dan pengelolaan yang kurang selama ini
membuat cagar budaya ini tidak dapat berkembang dengan baik sebagai
objek kawasan wisata cagar budaya.
Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, lokasi halaman masjid juga
digunakan sebagai tempat pemakaman untuk para kerabat pendiri masjid dan
pemuka agama. Khusus makam pendiri masjid dan kerabat dekatnya,
terdapat cungkup di atasnya yang mirip kubah.
Tabel 4.6
Hasil Analisis Potensi Kawasan Bersejarah Mesjid Tua Katangkah
Kecamatan Sombaopu Kabupaten gowa Tahun 2011
Potensi Indikator Bobot Nilai
1. Sosial Kultural
a) Bangunan i.   Usia 3
ii.  Gaya 2
iii. Kelangkaan 2
iv. Pengaruh Terhadap Lingk 2
TOTAL PENILAIAN 9
b) Kawasan Morfologi Bentuk 2
c) Akumulasi Bangunan
Bersejarah Pola Penyebaran 3
d) Struktur Ruang
bersejarah Fungsi dan Posisi 1
e) Kawasan Inti Keberadaan 2
2. Sosial Budaya
a) Komunitas Budaya i. Jumlah Pengunjung 2




Setempat iii. Belief 3
TOTAL PENILAIAN 7
3. Segi Fisik Lingkungan
a) Air Bersih i. Layanan 3
b) Drainase ii. Lama Genangan 2
c) Sanitasi iii. Distribusi 2
d)Jalan iv. Kemudahan Akses 2
e) Listrik v. Jaringan Distribusi 3
f) Telepon vi. Layanan 2
TOTAL PENILAIAN 13
Berdasarkan pada tabel 4.6 hasil analisis potensi kawasan bersejarah di
kawasan Balla Lompoa dapat diketahui bahwa dari 3 (tiga) aspek tersebut
maka :
a. Untuk potensi sosio-kultural dari beberapa indikator maka indikator
untuk bangunan bersejarah memiliki nilai tertinggi (9), sedangkan
untuk indikator lainnya memiliki bobot nilai yang sama sehingga nilai
potensinya yaitu termasuk nilai sedang (2).
b. Untuk potensi sosio-budaya terdapat 2 (dua) aspek penilaian dimana
nilai tertinggi berada pada indikator tingkat penilaian kepercayaan
masyarakat yang masih tinggi dan untuk komunitas budaya masih
rendah.
c. Untuk potensi dari segi fisik lingkungan yaitu kondisi sarana dan
prasarana pendukung disekitar kawasan bersejarah dilihat beberapa
Sumber : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2011
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indikator maka pelayanan air bersih, jalan dan listrik memiliki bobot
nilai yang tinggi yang berarti untuk pelayanan 3 (tiga) indikator
tersebut masih lebih baik dibandingkan untuk pelayanan persampahan,
drainase dan telepon.
Melihat dari beberapa aspek terhadap nilai potensi kawasan bersejarah
di Kabupaten Gowa maka untuk mengetahui potensi yang ada dilakukan
perbandingan nilai potensi berdasarkan aspek yang ada agar dapat diketahui
kawasan bersejarah yang memiliki potensi yang lebih tinggi dibandingkan
yang lainnya. Berikut ini adalah Tabel 4.7 perbandingan hasil nilai potensi
kawasan bersejarah :
Tabel 4.7
Hasil Analisis Potensi Kawasan Bersejarah











1. Sosio-Kultural 17 13 17 47
2. Sosio-Budaya 7 4 7 18
3. Segi fisik lingkungan 14 12 13 39
Total Nilai 38 29 37
Sumber : Hasil Analaisis, 2011
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui nilai potensi kawasan
bersejarah yang ada, berikut ini adalah kesimpulan potensi yang ada :
1. Dari 3 (tiga) kawasan bersejarah yang ada kawasan bersejarah Balla
Lompoa memiliki nilai potensi tertinggi (38), hal tersebut juga didukung
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oleh letak strategis kawasan Balla Lompoa yang berada di pusat kota
sehingga memiliki nilai lebih dibanding yang lainnya serta potensi nilai
kultural yang lebih unggul. Sedangkan untuk nilai potensi sedang (37)
adalah kawasan bersejarah Mesjid Tua Katangka, dilihat dari nilai
sejarah kawasan tersebut memiliki keistimewaan tersendiri dimana
potensi sosio-kultural lebih berpotensi dari lainnya dan usia bangunan
yang lebih tua dibanding lainnya. Kawasan makam Sultan Hasanuddin
memiliki nilai potensi yang lebih rendah, salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah letak strategisnya serta kurang terpublikasi
akibat kawasan disekitarnya. Aktivitas yang ada kurang mendukung
keberadaan makam para raja gowa tersebut.
2. Berdasarkan dari 3 (tiga) aspek nilai potensi, untuk nilai sosio-kultural
memiliki bobot tertinggi dibanding lainnya yang berarti kawasan
bersejarah yang ada di Kabupaten Gowa masih memiliki nilai kultur yang
masih tinggi seperti dari bangunan dan struktur kawasan bersejarah yang
masih mampu dijaga hingga saat ini. Hal tersebut tentu saja dapat
memberikan pengaruh terhadap pengembangan kawasan bersejarah.
I. Analisis Konsep Pengembangan Kawasan Bersejarah
Berdasarkan bentuk tipologi kawasan bersejarah maka ketiga kawasan
tersebut memiliki model yang berbeda untuk kawasan Balla Lompoa
termasuk dalam model kawasan kolonial karena mengakumulasi makna
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kultural dalam karakter kolonial. Umunya berada di kota-kota besar atau
daerah-daerah yang dianggap penting untuk menjadi pusat kegiatan
perkantoran, perindustrian, pemukiman. Selain itu kawasan Balla Lompoa ini
terletak berada di pusat kegiatan perkotaan di kabupaten Gowa. Sedangkan
untuk kawasan bersejarah Makam Sultan Hasanuddin dan Mesjid Tua
Katangka termasuk model kawasan “historis”.
Jika dilihat dari kriteria revitalisasi maka ketiga kawasan tersebut
termasuk kawasan hidup tapi kurang terkendali karena tidak diikuti oleh
sistem pengontrol atau manajemen keseimbangan antara kepentingan
ekonomi dan budaya maka perkembangan kawasan akan tidak terkendali tapi
salah satu hal yang perlu dipertahankan adalah aspresiasi budaya dan
intervensi publik yang tinggi terhadap warisan budaya harus selalu dijaga agar
kawasan bersejarah menjadi kawasan hidup.
Dalam konsep pengembangan kawasan bersejarah diperlukan suatu
bentuk penanganan berdasarkan tipologi serta kondisi kawasan tersebut. Salah
satu upaya yang perlu diperhatikan adalah :
1. Upaya menghubungkan eleman kawasan yang berada dalam suatu sistem
urban desain.
2. Upaya mencitpakan aktivitas kawasan yang memiliki tema sesuai dengan
kondisi dan arah perkembangan kawasan.
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3. Upaya penanganan sistem pergerakan seperti tata guna kawasan yang
konsisten dengan keadaan aslinya atau pertimbangan lain yang masih
sejalan dengan pola pengembangan kota sehingga memperkuat peran dan
kedudukan sub wilayah sesuai fungsinya.
a. Kawasan Balla Lompoa










2. lahan parkiran yang sudah tidak
difungsikan karena tidak adanya penjagaan,







Tabel 4.8 Konsep pengembanagan di Kawasan Balla Lompoa
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Dari ketiga permasalahan di atas perlu adanya rekonstruksi,
rehabilitasi dan konservasi. Untuk pengembangan Rekonstruksi diperlukan
usaha untuk melindungi bangunan bersejarah dengan memperbaiki atau
menganti bahan yang telah rusak dengan yang baru sesuai dari segi ukuran,
bentuk dan warna. Dengan permasalahan lahan parkir yang kurang
3. Taman membiarkan tanaman, perpohonan
tumbuh liar yang tidak tertata, sampah-
sampah yang berserakan dan adanya
pengalihan fungsi lahan seperti kadang








difungsikan karena tidak adanya penjagaan, kurangnya pohon taman-taman
dan fasilitas mushallah yang belum difungsikan karena belum ada tempat
wudhu disekitar mushallah maka diperlukan konsep rehabilitasi karena
lahan parkir, mushallah merupakan wadah pendukung kegiatan wisata dan
juga diperlukan fungsi baru yang efisien dengan penaganan untuk
mengembalikan kegunaannya melalui perbaikan dan perubahan cara
terbaik untuk mempreservasi dan mengkonservasi bangunan adalah dengan
tetap menggunakannya sesuai fungsi awal dan menambah fasilitas seperti
tempat wudhu dan rambu-rambu lalu lintas sehingga teratur dan elemen-
elemen yang tergolong street furtiture (lampu-lampu penerangan, papan
reklame dan pos penjagaaan). Sedangkan konsep preservasi sistem
penanganannya seperti tanaman pengarah, peneduh, penguat struktur tanah
dan keindahan penutup tanah. wc diharapkan dijaga kebersihannya dan
juga sampah-sampah yang ada disekitar kawasan perlu adanya tempat
sampah.
b. Kawasan Makam Sultan Hasanuddin
Adapun konsep pengembangan di kawasan makam sultan hasanuddin
yaitu sebagai berikut :
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2. lahan parkiran yang tidak tertata, penggunaan













Dari analisis dan table di atas maka perlu adanya konsep
pengembangan yaitu untuk permasalahan pertama maka diperlukan konsep
konservasi untuk memelihara situs sejarah sebagai asset daya tarik kawasan
bentuk penangannya memelihara keberadaan tembok atau pagar dengan
membersihkan lumut dan mengecat tembok yang sudah kusam warnanya.
Pengembangan secara rehabilitasi dilakukan dengan perubahan dan
pengembangan yang disesuiakan dengan pola tampak bangunan
disekitarnya sehingga membentuk lingkungan yang baik dan serasi seperti
merangsang kreatifitas masyarakat melalui pengembangan fungsi kawasan
yang baru dengan penanganan menata lahan parkir sebagai perangka
terselenggaranya ketertiban kawasan dan pemanfaatan lahan baru untuk
meningkatkan pengembangan kawasan. Sedangkan konsep replikasi
dengan usaha mereplikasikan/ membentuk kembali bagian bangunan yang
hilang dengan menggunakan material yang baru selain itu bentuk
penaganan mempertahankan dan menyesuaikan bentuk gaya arsitektur
bangunan. Agar sesuai dengan yang ada dalam kawasan Makam Sultan
Hasanuddin dan tujuannya untuk menjaga keharmonisan estetika
bangunan.
c. Kawasan Mesjid Tua Katangka
Adapun konsep pengembangan di kawasan Mesjid tua katangka yaitu
sebagai berikut :
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1. Batas-batas kawasan Mesjid Tua
Katangka kurang terarah.
Dibutuhkan batas yang









2. Tidak terdapatnya lahan pakir dimana







3. Sampah yang dibuang disekitar
kawasan oleh masyarakat sekitar dan
pengalihan fungsi lahan seperti adanya
kandang sapi.








Dari analisis di atas maka konsep pengembangan kawasan Mesjid Tua
Katangka yaitu rehabilitasi diperlukan untuk memelihara situs sejarah bentuk
penangannya dibutuhkan batas yang jelas/ dinding/ pagar agar aktifitas
penduduk dapat terarah. Konsep rekonstruksi dengan perubahan dan
pengembangan yang disesuiakan dengan pola tampak bangunan disekitarnya
sehingga membentuk lingkungan yang baik dan serasi seperti merangsang
kreatifitas masyarakat melalui pengembangan fungsi kawasan yang baru.
Bentuk penaganannya seperti penyediaan lahan parkir khusus bagi
pengunjung utnuk pengembangan objek wisata bersejarah. Sedangkan konsep
konservasi dengan pemeliharaan dan perawatan disekitar kawasan. Bentuk
penaganannya menghilangkan kandang sapi karena merusak pemandangan
kawasan bersejarah atau menyediakan tempat kandang sapi baru yang agak
jauh dari kawasan dan sampah disekitar kawasan perlu adanya kontener agar
terpeliharanya kawasan dan terjaganya kebersihan lingkungan sekitar.
J. Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata Budaya dan Sejarah
Berdasarkan rumusan masalah yang ada tentang revitalisasi kawasan
bersejarah sebagai objek wisata di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa,
untuk proses pengembangan menggunakan metode analisis SWOT. Analisis
ini digunakan agar mampu memanfaatkan kekuatan (strength) yang ada,
sekaligus juga berupaya untuk mengurangi kelemahan (weaknesses) dan
meminimalisir ancaman-ancaman (threats) yang akan menganggu dan
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menghambat pelaksanaan revitalisasi. Untuk itu perlu ada kajian terhadap
kekuatan dan kelemahan sebagai faktor internal serta peluang dan ancaman
sebagai faktor eksternal.
1. Internal Kawasan (IFAS)
a. Kekuatan (Strength)
Beberapa variabel yang dimiliki Kawasan bersejarah dapat
dilihat sebagai aspek kekuatan (Strength) dalam pengembangan
kawasan bersejarah di Kecamatan Somba Opu terdiri atas:
1) Sebagai ibu kota di Kabupaten Gowa dan berdekatan dengan
kota Makassar.
2) Merupakan bangunan tua sebagai pusat kebudayaan Makassar-
Gowa.
3) Potensi histories dan fisik kawasan.
4) Potensi masyarakat kultur dan kebudayaan.
b. Kelemahan (Weaknees)
1) Pemukiman penduduk yang semakin padat.
2) Membutuhkan waktu untuk pemgembangan kawasan, biaya
pembangunan dan pemeliharaan.
3) Belum terjadinya tata ruang dan lingkungan yang serasi dengan
objek wisata.
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4) Kurangnya iklan, promosi wisata dan masyarakat tidak
dilibatkan dalam menjaga aset daerah.
TABEL 4.11
MODEL ANALISIS FAKTOR STRATEGIS INTERNAL (IFAS)
Faktor-Faktor Strategi Bobot Nilai Bobot x Nilai
a. Kekuatan
1) Sebagai ibu kota di Kabupaten Gowa
dan berdekatan dengan kota Makassar 25 3 75
2) Merupakan bangunan tua sebagai pusat
kebudayaan Makassar-Gowa 25 3 75
3) Potensi histories dan fisik kawasan 25 4 100
4) Potensi masyarakat kultur dan
kebudayaan 25 3 75
Jumlah 100 325
b. Kelemahan
1) Pemukiman penduduk yang semakin
padat 25 2 50




3) Belum terjadinya tata ruang dan
lingkungan yang serasi dengan objek
wisata
25 1 25
4) Kurangnya iklan, promosi wisata dan




Sumber : Hasil analisis tahun 2011
Keterangan Nilai :
4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 =Kurang Baik, 1 = Tidak Baik
2. Esternal Kawasan (EFAS)
a. Peluang (Opportunities)
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1) Memiliki nilai religius seperti ritual-ritual adat dan simbol
kerajaan Gowa dan pahlawan.
2) Adanya kegiatan paket wisata dengan objek wisata
disekitarnya.
3) Menjadi sumber pendapatan daerah.
4) Dapat memanfaatkan area hiajau sebagai public space.
b. Ancaman (Threats)
1) Terjadinya degradasi atau penurunan kualitas bangunan
sebagai objek wisata.
2) Persaingan antar objek wisata untuk menarik minat wisatawan.
3) Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
bangunan dan situs sejarah.
4) Pergeseran nilai budaya karena masuknya unsur modern.
TABEL 4.12
MODEL ANALISIS FAKTOR STRATEGIS ESTERNAL (EFAS)
Faktor-Faktor Strategi Bobot Nilai Jumlah
a. Peluang
1) Memiliki nilai religius seperti ritual-
ritual adat dan simbol kerajaan Gowa
dan pahlawan
25 3 75
2) adanya kegiatan paket wisata dengan
objek wisata disekitarnya 25 3 75
3) Menjadi sumber pendapatan daerah 25 3 75
4) Dapat memenfaatkan area hiajau sebagai




1) Terjadinya degradasi atau penurunan
kualitas bangunan sebagai objek wisata 25 1 25
2) Persaingan antar objek wisata untuk
menarik minat wisatawan 25 2 50
3) Masih kurangnya kesadaran masyarakat
untuk menjaga bangunan dan situs
sejarah
25 2 50
4) Pergeseran nilai budaya karena
masuknya unsur modern. 25 2 50
Jumlah 100 175
Sumber : Hasil analisis tahun 2011
Keterangan Nilai :
4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Tidak Baik
Berdasarkan hasil perhitungan dengan skor IFAS (Kekuatan dan
Kelemahan) yaitu 325-175 = 150 sedangkan skor EFAS (Peluang dan
Ancaman) yaitu 300-175 = 125 maka nilai IFAS-EFAS masing-masing
menunjukkan nilai positif (+) sehingga strategi pengembangan objek
wisata bersejarah yaitu di antara strategi kekuatan dan peluang (SO) yaitu
kuadran I.
Gambar 4.1 Strategi Kuadran
Beberapa strategi dalam pengembangan objek wisata bersejarah
yaitu sebagai berikut :
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1. Strategi SO
a. Sebagai bangunan tua yang memiliki nilai budaya, religius di
kawasan wisata maka perlu adanya pelestarian dengan konsep
preservasi, rehabilitasi, koonservasi, rekonstruksi dan replikasi.
b. Meningkatkan peran swasta dan intansi terkait dalam promosi dan
pelayanan objek wisata sebagai bentuk pelestarian serta kerjasama
dengan instansi terkait termasuk biro perjalanan, agar menjadi
sumber pendapatan daerah.
c. Meningkatkan kinerja pengelola pariwisata dengan melengkapi
fasilitas untuk mendukung peningkatan aktivitas masyarakat.
2. Strategi WO
a. Peningkatan infrastruktur kawasan untuk memanfaatkan public
space serta mengembangankan tata ruang dan lingkungan yang
serasi dengan objek wisata.
b. Melibatkan masyarakat sekitar dalam menjaga dan meningkatkan
citra lingkungan sekitarnya dengan metode pelatihan.
c. Meningkatkan biro perjalanan sebagai sumber pendapatan daerah
dan untuk biaya pemeliharaan dan mengembangkan obyek wisata.
3. Strategi ST
a. Mengembangkan kawasan sebagai objek penelitian dan
pendidikan.
103
b. Mengembangkan potensi atraksi budaya keseniaan daerah untuk
menarik minat wiatawan, memperkuat dan mempertahankan nilai-
nilai keagamaan serta sosialisasi sadar wisata di kalangan
masyarakat.
c. Agar tidak terjadi degradasi atau penurunan kualitas pembangunan
sebagai maka perlu dilakukan pemeliharaan terhadap daya tarik
yang dimiliki khususnya bagi masyarakat yang bertempat tinggal
di sekitar kawasan wisata.
4. Strategi WT
a. Agar tidak terjadi penurunan kualitas maka perlu dilakukan
revitalisasi kawasan untuk melestarikan budaya dan
mengembangkan objek wisata sebagai pendapatan daerah.
b. Agar tidak terjadi pergeseran nilai budaya maka perlu adanya
promosi wisata dan meningkatkan pelayanan wisata seperti agen
wisata, restaurant, toko retail (ciendramata, kerajinan tangan, dan
pusat informasi pariwisata).
c. Menciptakan tata ruang dan lingkungan sekitar kawasan yang
serasi terhadap objek dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam




STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN BERSEJARAH DI
KECAMATAN SOMBA OPU KABUPATEN GOWA
IFAS
EFAS
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)




2) Merupakan bangunan tua
sebagai pusat kebudayaan
Makassar-Gowa.
3) Potensi histories dan fisik
kawasan.
4) Potensi masyarakat kultur
dan kebudayaan.
1) Pemukiman penduduk yang
semakin padat.




3) Belum terjadinya tata ruang
dan lingkungan yang serasi
dengan objek wisata.
4) Kurangnya iklan, promosi
wisata dan masyarakat tidak
dilibatkan dalam menjaga
aset daerah.
PELUANG (O) Strategi SO Strategi WO
1) Memiliki nilai religius
seperti ritual-ritual adat dan
simbol kerajaan Gowa dan
pahlawan.
2) Adanya kegiatan paket
wisata dengan objek wisata
disekitarnya.
3) Menjadi sumber pendapatan
daerah.
4) Dapat memanfaatkan area
hiajau sebagai public space.
1) Sebagai bangunan tua yang
memiliki nilai budaya,






2) Meningkatkan peran swasta
dan intansi terkait dalam
promosi dan pelayanan












tata ruang dan lingkungan
yang serasi dengan objek
wisata.
2) Melibatkan masyarakat
















ANCAMAN (T) Strategi ST Strategi WT




2) Persaingan antar objek
wisata untuk menarik minat
wisatawan.
3) Masih kurangnya kesadaran
masyarakat untuk menjaga
bangunan dan situs sejarah.












sadar wisata di kalangan
masyarakat.







yang bertempat tinggal di
sekitar kawasan wisata.








2) Agar tidak terjadi
pergeseran nilai budaya





kerajinan tangan, dan pusat
informasi pariwisata)
3) Menciptakan tata ruang dan
lingkungan sekitar kawasan





Sumber : Hasil analisis tahun 2011
Berdasarkan hasil analisis SWOT maka yang menjadi prioritas
utama yang memiliki keterkaitan yang mendasar adalah sebagai berikut :
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1. Sebagai bangunan tua yang memiliki
nilai budaya, religius di kawasan wisata
maka perlu adanya pelestarian dengan
konsep preservasi, rehabilitasi,
konservasi, rekonstruksi dan replikasi.
Agar objek wisata yang ada
dikenal di dalam dan di luar
negeri.
80 Membutuhkan waktu yang
lama dan kerja sama.
70 10 I
2. Meningkatkan peran swasta dan intansi
terkait dalam promosi dan pelayanan
objek wisata sebagai bentuk pelestarian
serta kerjasama dengan instansi terkait






70 Membutuhkan waktu yang
lama dan kerja sama.
50 20 II
3. Meningkatkan kinerja pengelola
pariwisata dengan melengkapi fasilitas













4. Peningkatan infrastruktur kawasan
untuk memanfaatkan public space serta
mengembangankan tata ruang dan
lingkungan yang serasi dengan objek
wisata.





5. Melibatkan masyarakat sekitar dalam
menjaga dan meningkatkan citra
lingkungan sekitarnya dengan metode




TABEL 4.15 ANALISIS PENENTUAN SKALA PRIORITAS KETERKAITANIFAS DAN EFAS
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pelatihan.
6. Meningkatkan biro perjalanan sebagai
sumber pendapatan daerah dan




objek wisata sebagai bentuk
usaha pelestarian kawasan
budaya.
60 Membutuhkan kerjasama. 40 20 II
7. Mengembangkan kawasan sebagai




70 Membutuhkan kerjasama. 50 20 II
8. Mengembangkan potensi atraksi budaya
keseniaan daerah untuk menarik minat
wiatawan, memperkuat dan
mempertahankan nilai-nilai keagamaan
serta sosialisasi sadar wisata di kalangan
masyarakat.









9 Agar tidak terjadi degradasi atau
penurunan kualitas pembangunan
sebagai maka perlu dilakukan
pemeliharaan terhadap daya tarik yang
dimiliki khususnya bagi masyarakat









10. Agar tidak terjadi penurunan kualitas
maka perlu dilakukan revitalisasi
kawasan untuk melestarikan budaya dan
mengembangkan objek wisata sebagai
pendapatan daerah.
Ciri khas kawasan sebagai
daya tarik kawasan.
80 Dukungan masyarakat





11 Agar tidak terjadi pergeseran nilai
budaya maka perlu adanya promosi
wisata dan meningkatkan pelayanan
wisata seperti agen wisata, restaurant,
toko retail (ciendramata, kerajinan
tangan, dan pusat informasi pariwisata)






12 Menciptakan tata ruang dan lingkungan
sekitar kawasan yang serasi terhadap
objek dengan melibatkan masyarakat
sekitar dalam menjaga dan
meningkatkan citra lingkungan
sekitarnya.
Ciri khas kawasan sebagai
daya tarik kawasan.




Sumber : Hasil analisis tahun 2011
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat di rumuskan kebijakan penanganan kawasan bersejarah
sebagai berikut :
a. Sebagai bangunan tua yang memiliki nilai budaya, religius di kawasan wisata maka perlu adanya
pelestarian dengan konsep preservasi, rehabilitasi, konservasi, rekonstruksi dan replikasi.
b. Peningkatan infrastruktur kawasan untuk memanfaatkan public space serta mengembangankan tata ruang
dan lingkungan yang serasi dengan objek wisata.
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c. Agar tidak terjadi pergeseran nilai budaya maka perlu adanya
promosi wisata dan meningkatkan pelayanan wisata seperti agen
wisata, restaurant, toko retail (ciendramata, kerajinan tangan, dan
pusat informasi pariwisata).
d. Menciptakan tata ruang dan lingkungan sekitar kawasan yang serasi
terhadap objek dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam
menjaga dan meningkatkan citra lingkungan sekitarnya.
K. Analisis Arahan Pengembangan Kawasan Bersejarah
Berdasarkan Analisis SWOT dan data jumlah kunjungan wisata
selama dari tahun 2007-2011 dimana kunjungan wisatawan yang masuk di
Kabupaten Gowa memperlihatkan perkembangan kunjungan wisatawan
tiap tahunnya maka diperlukan upaya pengembangan kawasan bersejarah
sebagai objek wisata budaya di Kabupaten Gowa. Adapun upaya
pengembangan kawasan bersejarah yang ditinjau dari segi sosio-kultural,
sosio-budaya dan segi fisik lingkungan sebagai berikut :
1. Perkembangan sosio-kultural
potensi sosio-kultural merupakan potensi unggulan dalam
pengembangan kawasan bersejarah Kabupaten Gowa. Perlindungan
bangunan dan kawasan bersejarah harus kita berikan sebagai upaya
untuk mengenal sejarah dan perkembangan kota. Mendukung
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keberadaan brntuk asli, keutuhan material bangunan/ strktur dan
kerjasama dengan instansi terkait untuk membuat buku sejarah,
profil,iklan atau promosi objek wisata dan melibatkan dunia
pendidikan agar generasi selanjutnya dapat mengetahui secara
langsung mengenai sejarah kawasan di Kabupaten Gowa
2. Perkembangan sosio-budaya
Sosio-budaya merupakan salah satu pertimbangan yang sangat
penting dalam perkembangan suatu wilayah, dimana masyarakat
merupakan obyek sekaligus subjek dalam pembangunan yang
senantiasa memiliki nilai-nilai sosio-budaya yang selalu dijalankan
dalam kehidupannya. Maka perlu adanya festival budaya di setiap
kawasan wisata agar tidak terjadi punahnya tradisi kebudayaan.
Festival budaya ini bertujuan untuk melestarikan tradisi kebudayaan di
kawasan wisata Balla lompoa. Adapun festival budaya yang perlu
dilakukan yaitu festival kesenian, seperti dilakukannya pementasan
teaterikal kebudayaan, tarian seperti tari padduppa, tari gandran bulo,
dan lain-lainnya. festival jajanan/ makanan khas daerah yaitu
memperkenalkan makanan khas daerah wisata tersebut, selain dari
pada itu perlu pula dilakukan pengenalan kerajinan tangan masyarakat
sekitar, seperti dilakukannya festival khas kerajinan seperti pembuatan
baju bodo, lipa sab’be.dan lain-lainnya. Maka dari itu perlu di lakukan
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rencana pembuatan/ relokasi tempat festival tersebut. Bisa dilakukan
pertunjukan tersebut sekali dalam sebulan atau seminggu sebagai daya
tarik bagi wisatawan dan warga kota.
3. Peningkatan fisik lingkungan
a. Balla Lompoa
Perlu adanya rekonstruksi, rehabilitasi dan konservasi.
Untuk pengembangan Rekonstruksi diperlukan usaha untuk
melindungi bangunan bersejarah dengan memperbaiki atau
menganti bahan yang telah rusak dengan yang baru sesuai dari segi
ukuran, bentuk dan warna. Dengan permasalahan lahan parkir
yang kurang difungsikan karena tidak adanya penjagaan,
kurangnya pohon taman-taman dan fasilitas mushallah yang belum
difungsikan karena belum ada tempat wudhu disekitar mushallah
maka diperlukan konsep rehabilitasi karena lahan parkir,
mushallah merupakan wadah pendukung kegiatan wisata dan juga
diperlukan fungsi baru yang efisien dengan penaganan untuk
mengembalikan kegunaannya melalui perbaikan dan perubahan
cara terbaik untuk mempreservasi dan mengkonservasi bangunan
adalah dengan tetap menggunakannya sesuai fungsi awal dan
menambah fasilitas seperti tempat wudhu dan rambu-rambu lalu
lintas sehingga teratur dan elemen-elemen yang tergolong street
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furtiture (lampu-lampu penerangan, papan reklame dan pos
penjagaaan). Sedangkan konsep preservasi sistem penanganannya
seperti tanaman pengarah, peneduh, penguat struktur tanah dan
keindahan penutup tanah. wc diharapkan dijaga kebersihannya dan
juga sampah-sampah yang ada disekitar kawasan perlu adanya
tempat sampah.
b. Sultan Hasanuddin
1) Penataan dan perbaikan parkir yang berada disekitar makam
Sultan Hasanuddin, menggunakan model perparkiran
menyudut, pola parkir menyudut 900.
2) Penataan pedagang kecil yang menjual souvenir-souvenir
yang berciri khas tentang Sultan Hasanuddin di alokasikan
pada sekitar arel parkir dan sebelum masuk kawasan khusus
perkuburan/ Makam Sultan Hasanuddin. Adapun barang
dagangan yang di perjual belikan seperti minuman dan
makana adapula penjual kembang-kembang tabur.
3) Tempat refleksi/ tempat bermain ini berada pada lokasi paling
belakang yang difungsikan pula sebagai daerah resapapn
adapun konsep tempat bermain ini dimana terdapat
permainan- permainan khas orang Makassar dipertontongkan
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hal ini bertujuan untuk mengenalkan kepada anak-anak
tentang tradisi khas daerahnya.
c. Mesjid Tua Katangka
1) Penambahan dan perluasana area parkir yang nyaman.
2) Pengadaan tempat souvenir shop sebagai penunjang kawasan.
3) Adanya batasan antara kawasan wisata dengan masyarakat.
4) Perlu dilakukan penambahan fasilitas-fasilitas berupa tempat
duduk, tempat sampah dan penambhana fasilitas mesjid





Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan, maka maka dihasilkan
kesimpulan berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis potensi kawasan bersejarah di Kabupaten Gowa
maka dapat diketahui bahwa berdasarkan 3 (tiga) aspek penilaian yang ada
maka potensi sosio-kultural merupakan potensi unggulan dalam
pengembangan kawasan bersejarah Kabupaten Gowa dan Jenis kegiatan
revitalisasi yang perlukan dilakukan dalam kawasan bersejarah tersebut
memerlukan peningkatan dalam pengembangan kawasan bersejarah pada
masa yang akan datang. Oleh karena itu, diperlukan suatu konsep dalam
mengembangankan kawasan tersebut agar kelestarian nilai kulturalnya
dapat terjaga dan menjadi potensi unggulan yang harus ditingkatkan,
diantaranya adalah melalui konsep sebagai berikut :
a. Pemeliharaan kawasan Balla Lompoa dengan konsep preservasi yaitu
dengan proses penerapan langkah-langkah dalam mendukung
keberadaan bentuk asli, keutuhan material bangunan/struktur, serta
bentuk tanaman yang ada dalam tapak. Tindakan ini dapat disertai
dengan menambahkan penguat-penguat pada struktur, disamping
pemeliharaan material bangunan bersejarah tersebut. Upaya
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melindungi benda cagar budaya secara tidak langsung (pemagaran,
pencagaran) dari faktor lingkungan yang merusak yang meliputi
pekerjaan teknis dan administratif (pembinaan, perlindungan).
b. Untuk kawasan Makam Sultan Hasanuddin dan Mesjid Tua Katangka
diperlukan suatu konsep konservasi. Berdasarkan hasil pengamatan
dilapangan bahwa kondisi disekitar kawasan Makam Sultan
Hasanuddin dengan kondisi masyarakat disekitarnya yaitu kurangnya
kepedulian masyarakat terhadap kawasan tersebut sehingga fungsi
kawasan yang mengalami penurunan dapat berakibat pada pencitraan
kawasan makam Sultan Hasanuddin, sehingga dengan adanya konsep
konservasi dapat menghidupkan kembali fungsi lama. Sedangkan
untuk kawasan disekitar Mesjid Tua Katangka, peran masyarakat
dalam menjaga asset budaya tersebut sangat kurang karena masih
kurangnya kesadaran masyarakat diantaranya kurang terjaga dengan
banyaknya timbulan-timbulan sampah dari masyakat yang dibuang di
sekitar kawasan Mesjid Tua Katangka. Bentuk penaganannya seperti
perlu adanya kontener agar terpeliharanya kawasan dan terjaganya
kebersihan lingkungan sekitar.
2. Dari data dan hasil analisis strategi pengembangan kawasan strategis
prioritas dengan orentasi nilai IFAS dan EFAS, maka manfaat yang
menunjukkan program yang mempunyai pengaruh dan manfaat dalam
pengembangan kawasan diantaranya :
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a. Sebagai bangunan tua yang memiliki nilai budaya, religius di
kawasan wisata maka perlu adanya pelestarian dengan konsep
preservasi, rehabilitasi, konservasi, rekonstruksi dan replikasi.
b. Peningkatan infrastruktur kawasan untuk memanfaatkan public
space serta mengembangankan tata ruang dan lingkungan yang
serasi dengan objek wisata.
c. Agar tidak terjadi pergeseran nilai budaya maka perlu adanya
promosi wisata dan meningkatkan pelayanan wisata seperti agen
wisata, restaurant, toko retail (ciendramata, kerajinan tangan, dan
pusat informasi pariwisata).
d. Menciptakan tata ruang dan lingkungan sekitar kawasan yang serasi
terhadap objek dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam
menjaga dan meningkatkan citra lingkungan sekitarnya.
B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukan dalam penelitian ini, antara lain :
1. Kepada pemerintah daerah Kabupaten Gowa, meliputi :
a. Diharapkan hasil penelitian menjadi dasar dari Pemerintah untuk
mampu menetapkan hasil rencana dan memberikan informasi
mengenai sejarah di lokasi penelitian terkait dengan pelestarian dan
pengembangan kawasan.
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b. Saran bagi Pemerintah Daerah dibuatkan jalur alternatif yang
menghubungkan antar objek wisata rumah adat Balla Lompoa,
Makam Sultan Hasanuddin dan Mesjid Tua Katangka.
2. Kepada masyarakat Kecamatan Somba Opu, khususnya masyarakat yang
berada disekitar kawasan untuk memelihara lingkungan, seperti :Tidak
membuang sampah. Dan berperan serta pada pelaksanaan program –
program pemerintah sebagai upaya peningkatan kawasan dan lingkungan
sekitar.
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